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Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif
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Shalawat beriring salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
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dari zaman kejahiliyahan menuju zaman penuh dengan ilmu pengetahuan seperti
adanya saat ini. Dan kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang
membantu dalam penyelesaian skripsi ini, yang tak bisa penulis ucapkan satu per
satu. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1., Kepada Rektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE.,
E AK, CA beserta jajaran yang telah memberikan kesempatan kepada penulis

untuk menimba ilmu di kampus ini.

Ibunda Dekan Dr. Rina Rehayati, M.Ag. Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur,

S.Th. I., MIS., dan Wakil Dekan 11l Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag.

. Ayahanda Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc. MA., selaku Ketua Program Studi

2,
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IImu Al-Qur’an dan Tafsir beserta jajaran yang telah memberikan kemudahan
kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.
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4/ lbunda Dr. Laila Sari Masyhur, S.Th.l, MA. selaku penasihat akademik yang
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= selalu memberikan arahan dan masukan kepada penulis dalam menyelesaikan
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5 penyusunan skripsi ini.

St Ayahanda Syahrul Rahman, MA, dan ayahanda Dr. Agus Firdaus Chandra,
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:Lc. MA. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah banyak
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L memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penulisan skripsi
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ini. Terima kasih atas segala nasihat, motivasi dan bimbingan yang telah

© diberikan kepada penulis selama ini.

6; Kepada guru penulis, ustaz Yani Hamdani, S.Si, L.C., ustaz Rahmat IR.

— Limbong, M. Ag., ustaz Aminsyah Syuhada, S.Ag dan ustad dan ustazah El-
z Haqgga Quranic School yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

7= Para murid dan juga responden siswa-siswi El-Hagga Quranic School yang
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8~ Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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sangat juga banyak membantu dalam penelitian ini

- beserta para pegawai yang telah memberikan pelayanan kepada penulis dalam
5 proses peminjaman buku referensi dalam proses studi selama ini.

9. Kedua orang tua penulis. Ayahanda Hermi Saputra dan ibunda Rosimawati,
yang telah memberikan dukungan dan motivasi kepada penulis secara moril
dan materil.

10. Adik-adik penulis yang tercinta, M. Herlangga Saputra, Nur Suci Safitri,
Aisyah Zahra Safitri, Sakira Inaya Safitri, dan Viramita Khairunnisa Safitri.
yang tidak henti-hentinya memberikan semangat dan do’a-do’a terbaiknya
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

11» Keluarga besar Kiswani, kakek, nenek, bapak, paman, tante, etek, usu, abang,
Ej‘ kakak dan adik-adik yang tidak hentinya memberikan semangat dan
E dukungan kepada penulis.

15_ Kepada Bunda Aulia dan juga Safira Nabila sekeluarga yang juga banyak
2 memberikan dukungan dalam penyelesaian penulisan ini.

15' Teman-teman seperjuangan, Azlan Hamid, Ahmad Fauzan, Hassian Toyyiba,
'%. Lugmanul Hakim, Abdi, M Toyib Tohir, dan teman-teman IAT B yang tidak
“g dapat penulis sebutkan satu per satu. Harapan kami, semoga kita semua dapat

; mengambil manfaat dari skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa

f': penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu,

5 dengan segala kerendahan hati dan dengan tangan terbuka, penulis penulis

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak agar

11eAg

penulis lebih baik lagi dalam berkarya. Akhirnya, penulis berharap mudah-
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§ mudahan dalam penyusunan skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi
2 kita semua. Amiin,
111}; Terakhir, teruntuk seseorang yang sudah mau berjuang sampai di detik-detik
® terakhir bangku kuliah walaupun dengan penyesalan karena keterlambatan,

- tujuh tahun empat belas semester terlalu panjang rasanya untuk mendapatkan

nyrw

sebuah sarjana, seharusnya tiga tahun yang lalu saya tulis ini semua, tetapi ya
= memang begitulah adanya, menjadi bagian dari perjalanan dan pembelajaran
< hidup, menyesal itu pasti tapi yakinlah bahwa memang semua pasti akan
wn .

= berlalu, tinggal kamu yang menentukan apakah mau berlalu dengan
2]

-y kesedihan atau dengan penderitaan yang semoga berujung kepada
& kebahagiaan.

Pekanbaru, 03 Juli 2025

Penulis

Mhd. Sandi Saputra
NIM 11830212800
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

9 YeH @

bEEsama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Ngmor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
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—1. Konsonan
Z Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
= dapat dilihat pada halaman berikut:
~ Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
wn
& | Alif Tidak Tidak
A dilambangkan dilambangkan
£ Ba
c - B Be
o T T Te
& Tsa $ Es (de_ngan titik
diatas)
z Jim 3 e
Ha ) Ha (dengan titik
< i diatas)
® d ke Kh Ka dan Ha
T R Dal R .
2
) . A it
5 3 Dzal 7 Zet (((jj(?ngan titik
e iatas)
5 Ha R Er
o . i
o 3 24l z Zet
< Sin
= Sy S Es
EJ 5 Syln
e o Sy Es dan ye
~
= . B
7 P Shad s Es (dengan titik di
S bawah)
po¥])
"t
e
A
=¥]
2.
s vi
=
£
e
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U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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§ Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
: harakat, transliterasinya sebagai berikut:
i Tanda Nama Huruf latin Nama
QO
= i Fathah A A
x | Kasrah I I
- )
= i Dammah U U
w
> Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
©  antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
§ Tanda Nama Huruf latin Nama
c o

i Fathah dan Ya Ai Adan |

- Fathah dan Au Adan U

j"

Wau
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

EIATINE
- .

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
FE <. Fathah dan alif A a dan garis di
T, atau ya atas
el
r'; FOeee kasrah dan ya I i dan garis di atas
& .
(=
] }’ dammah dan wau §] u dan garis di
2 atas
Q9

s

Ta marbirah

nerny wisey jrieAg uejng jo £

transliterasinya adalah [h].

viii

Transliterasi untuk ra marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbiurah yang mati atau mendapat harkat sukun,
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Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid () dalam transliterasi ini

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah.

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah ( «— ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (3).

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf  JV (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif.
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
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g Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
: Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
T Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

29. Laf; al-Jalalah (&)

— Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
z lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
= ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbitah di akhir kata
g’ yang disandarkan kepada Lafz al-Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
=10. Huruf Kapital

; Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

g-dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
Wberlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
E‘sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
:‘;(CK, DP, CDK, dan DR).

nery wisey JIreAg uejng yo AJISIaAIU) d1w
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ABSTRAK

dioyeH o

Skripsi ini berjudul “Implementasi Metode Tahfidz Mugqaththa’ Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Quran Di SD El-Hagga Quranic School
Pekanbaru”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
implementasi metode tahfidz mugaththa’ dalam meningkatkan kemampuan
hafalan al-Qur’an siswa di SD El-Haqga Qur’anic School Pekanbaru. Metode
taffidz muqaththa’ merupakan metode menghafal al-Qur’an dengan menggunakan
mgshaf yang dipotong ayatnya menjadi penggalan-penggalan yang hanya tersisa
ayat yang terletak di awal dan di akhir ayat saja pada setiap barisnya, yang di
n%)makan dengan mushaf mugaththa’ sekaligus dijadikan sebagai nama sebuah
metode tahfidz. Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan pendekatan
déskriptif kualitatif, dengan dukungan data kuantitatif dari hasil pre-test dan post-
tesf hafalan siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dokumentasi, dan tes uji hafalan dengan tes pre-test dan post-test pada
kY orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode ini
dilakukan dengan merujuk kepada empat standar mutgin: mutqin bin nazhar,
mutqin bil mugaththa’, mutgin bil ghaib, dan mutgin bil kitabah, namun pada
mutgin bil kitabah belum diimplementasikan karena keterbatasan terhadap
kemampuan siswa di tingkat sekolah dasar. Metode ini memudahkan siswa dalam
menghafal dengan membagi ayat menjadi bagian-bagian kecil yang bermakna,
sehingga memperkuat daya ingat dan recall hafalan. Didukung dari hasil data
hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami
peningkatan kemampuan hafalan secara signifikan terhadap kemampuan hafalan
siswa baik secara teknis, kognitif, maupun afektif. Selain itu, metode ini juga
berdampak pada peningkatan motivasi, rasa percaya diri, dan kedisiplinan siswa
datam menghafal. Berdasarkan temuan ini, metode tahfidz muqaththa’ terbukti
eﬁktif dalam mendukung proses pembelajaran tahfidz al-Qur’an, terutama pada
tiffgkat sekolah dasar. Namun, terdapat kekurangan pada metode ini yaitu mushaf
yang diterapkan terbatas pada mushaf Madinah saja dan belum tersedia dalam
fatmat mushaf standar nasional, kemudian metode ini juga kurang cocok
d%erapkan untuk anak-anak usia dini.

K-gta kunci: Metode, Tahfidz Mugaththa’, SD El-Hagga Quranic School

Xi
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ABSTRACT

QMBH @

Skripsi ini berjudul “Implementasi Metode Tahfidz Mugaththa’ Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Quran Di SD El-Hagga Quranic School
Pgkanbaru (Studi Living Qur’an)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mgndeskripsikan implementasi metode tahfidz muqaththa’ dalam meningkatkan
hafalan al-Qur’an siswa di SD El-Haqqa Qur’anic School Pekanbaru (studi Living
Omnr’an). Metode tahfidz mugaththa’ merupakan metode menghafal al-Qur’an
dengan menggunakan mushaf yang dipotong ayatnya menjadi penggalan-
perggalan ayat yang terletak di awal dan di akhir ayat pada setiap barisnya, yang
dipamakan dengan mushaf mugaththa’. Penelitian ini menggunakan metode
campuran dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan dukungan data
kdantitatif dari hasil pre-test dan post-test hafalan siswa. Pengumpulan data
ditakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes uji hafalan dengan
ted) pre-test dan post-test pada 11 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi metode ini merujuk kepada empat standar mutgin: mutgin
bifi nazhar, mutqgin bil mugaththa’, mutgin bil ghaib, dan mutqin bil kitabah,
namun pada mutgin bil kitabah belum diimplementasikan karena keterbatasan
terhadap kemampuan siswa di tingkat sekolah dasar. Metode ini memudahkan
siswa dalam menghafal dengan membagi ayat menjadi bagian-bagian kecil yang
bermakna, sehingga memperkuat daya ingat dan recall hafalan. Didukung dari
hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami
peningkatan hafalan secara signifikan baik secara teknis, kognitif, maupun afektif.
Selain itu, metode ini juga berdampak pada peningkatan motivasi, rasa percaya
diri, dan kedisiplinan siswa dalam menghafal. Berdasarkan temuan ini, metode ini
terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran tahfidz al-Qur’an di SD El-Haqgga
Quranic School, Namun, kekurangan pada metode ini yaitu mushaf yang
diterapkan terbatas pada mushaf Madinah saja dan belum tersedia dalam format
rrﬁi'_shaf standar nasional, kemudian metode ini juga kurang cocok diterapkan
urituk anak-anak usia dini.

7]
K';g_"ta kunci: Metode, Tahfidz Mugaththa’, SD El-Haqga Quranic School
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: PENDAHULUAN
. Latar Belakang
QO
= Perkembangan metodologi dalam menghafal al-Qur’an dalam beberapa

dekade terakhir ini banyak sekali terjadi perkembangan. Dari berbagai metode
itgun juga telah melahirkan ribuan para penghafal al Qur’an. Pemilihan metode
yég tepat sesuai dengan situasi dan kondisi penghafal al-Qur’an harus
dfé)erhatikan. Setiap metode memiliki keunikan dan kekhasannya masing-masing,
s@lz‘n'ngga penggunaan metode yang tepat dalam menghafal al-Qur’an akan
thEI_nudahkan penghafal al-Qur’an untuk cepat dan tepat dalam menghafal al-
Qur'an dengan kualitas hafalan yang baik. Bacaan dan hafalan sebetulnya
merupakan pekerjaan dari otak Kiri, sedangkan otak kiri itu sendiri memiliki sifat
ingatan yang singkat (short term memory) apalagi hafalan-hafalan itu jarang sekali
untuk diulang, maka ia akan sangat cepat lupa dan hilang. Berbeda halnya dengan

otak kanan yang memiliki ingatan yang panjang (long term memory).!

Metode dalam pembelajaran merupakan salah satu langkah awal (initial
step) untuk menggapai sebuah tujuan dalam pendidikan. Untuk mencapai
tu!gannya di bidang pembinaan tahfidz al-Qur’an dibutuhkan suatu strategi dan
céj:a yang cocok, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.® Demikian pula
d&qgan pelaksanaan menghafal al-Qur’an, memerlukan suatu metode dan teknik
y@g dapat memudahkan usaha-usaha tersebut, sehingga dapat berhasil dengan
baik. Oleh karena itu, metode merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
kgerhasilan dalam menghafal al-Qur’an. Demikian pula dalam belajar al-Qur’an
daerlukan metode yang tepat, terlebih belajar al-qur’an merupakan keutamaan
te%endiri dalam pendidikan agama islam. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah
sdfdy. Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-qur’an dan mengamal kan
ng. Rasulullah tekankan dalam hal belajar dan mengajar al-Qur’an. Karna al-

g ue

! Yani Hamdani, Menghafal Al Qur-an Metode Mugaththa’, (Pekanbaru: Rizig
lishing, 2024), him. 2.

% Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail, “Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren
paten Kampar ”, Jurnal Ushuluddin Vol.24, No.1 Tahun 2016, him. 93.
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Q@’anlah yang akan membangun ketaqwaan setiap pribadi manusia. Taqgwa yang
merupakan puncak dari tujuan dalam mengajarkan limu.’® Memilih metode
menghafal al-Qur'an tentu saja tidak cukup jika tidak melakukannya secara
k(gmsisten.4 Sebab, penghafal al-Qur’an yang hanya memilih metode tapi tidak
menjalankan metode yang dipilihnya secara konsisten maka ibarat seseorang sudah
memegang pisau untuk mengupas buah tapi tidak jadi mengupas buah tersebut.
Nzmun memilih metode dalam menghafal al-Qur’an tetap menjadi bagian penting

d@%m proses seseorang dalam menghafal al-Qur’an.
wn

> Menghafal al-Qur’an merupakan sebuah kegiatan yang mulia karena
m?nghafalkan al-Qur’an menjadi sebuah amalan yang akan sangat banyak
nfendulang pahala. Dalam proses menghafal, seorang penghafal al-Qur’an akan
mengulang berkali-kali ayat yang akan dihafalkannya. Setiap huruf yang
dihafalkan akan dikalikan dengan 10 kebaikan. Menurut Abduldaem Al-Kaheel
dalam buku yang berjudul “Berbagi Pengalaman menjadi Hafizh al-Qur’an”
menghafal al-Qur’an adalah proyek dunia akhirat. Sedangkan kita tidak
mengetahui berapa sisa umur kita yang tertinggal. Oleh karena itu, Kita terlebih
dahulu harus meyakini fakta ilahiyah yang menyatakan bahwa Allah Swt akan
memudahkan penghafalan al-Qur’an bagi siapapun yang memiliki niat tulus untuk

N
mgnghafalkannya.® Sebagaimana firman Allah SWT:

S e e S ST G 3

gn dTwe[sy 33

nya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Quran untuk pelajaran,

maka adakah orang yang mengambil pelajaran”. (QS. Al-Qamar:17)

ISI9AI

ngljo A3

® Admal Jani AN dan Robie Fanreza, “Penerapan Mughata’ah dalam Meningkatkan
Hafalan Qur’an pada Siswa Kelas VIII di Ma’had An-Nikmah Al-Islamiyah Phnom Penh
anbodia”, Journal and Teacher Education Vol.4, No.3 Tahun 2023, him. 312.

w * Ammar Machmud, Kisah Penghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2645), him. 94.

= ® Desi Novitasari, “Efektivitas Metode One Day One Ayat dalam Menghafal Al-Qur’an”,
Skeipsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kg:ljaga Yogyakarta, 2018, him. 5.
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§ Banyak sekali problematika yang di hadapi oleh para penghafal al-Qur’an
y@g terjadi di masa sekarang ini, baik itu secara teknis maupun secara non teknis,
malai dari tujuan dan niat menghafal al-Qur’an hanya mengikuti alur saja karena
n%reka disekolah yang dituntut harus menghafal al-Qur’an, atau karena hanya
ingin mengejar gelar al-hafiz/al-hafizah saja, padahal seharusnya tujuan dan niat
r‘r@lghafal al-Qur’an haruslah murni karena Allah Swt semata. Problematika
laganya ialah dilema antara menambah hafalan ataupun mengulang hafalan yang
s@ah pernah di hafal, bagi mereka yang sudah pernah menghafal al-Qur’an,
algnakah itu karena “paksaan” dari sekolah atau kampusnya, atau mereka yang
d?ﬁulu menghafal karena kesadaran, namun belum sempat mengkhatamkan 30 juz

aPCQur’an biasanya akan muncul sebuah dilema, apakah ia akan terus menambah

hafalan atau lebih bagus memuraja ‘ah untuk meitgankan hafalan yang sudah ada.’

Problematika lainnya yang paling sering dihadapi oleh seorang penghafal
al-Qur’an adalah menentukan waktu untuk menghafal. Kebanyakan orang memilih
waktu untuk menghafal setelah subuh. Waktu subuh adalah waktu yang paling
efektif untuk menghafal, dimana otak masih fresh-freshnya untuk menyimpan
memori baru. Namun, pemilihan waktu subuh dan/ atau maghrib saja untuk
menghafal akan rentan pada ketidakkonsistenan seseorang dalam menghafal. Hal
ir'ﬂ;_"c? disebabkan karena adanya kegiatan-kegiatan yang terkadang tidak bisa kita
ti{lc:ggal di waktu-waktu tersebut. Kemudian problem waktu muraja’ah juga,
d§1ana Kebanyakan para penghafal al-Qur’an merasa bahwa untuk menambah
hafalan itu lebih mudah dari pada mengulang hafalan. Kenapa tidak, untuk
rrg_nambah hafalan mereka akan merasa bahwa mereka mendapatkan sesuatu yang
ti@k ada sebelumnya dan itupun ayat-ayat yang baru dalam ingatan mereka,
seéangkan dalam muraja’ah mereka harus mengingat kembali sesuatu yang -
m@ngkin- sudah lama mereka hafalkan, dan jumlahnya juga banyak. Secara

pﬁkologis, mereka merasa bahwa itu sangatlah berat.”

® Yani Hamdani, Menghafal Al Qur-an Metode Mugaththa’, (Pekanbaru: Rizig
ishing, 2024), him. 12-23
" Ibid., him. 24-26
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g Selain itu, faktor lainnya yang menjadi masalah dalam menghafal al-
Q@r’an ialah menghafal sendiri tanpa guru, guru tahfizh atau muhafizh adalah
orgng yang selalu memberikan semangat kepada mereka, mengontrol hafalan
n%reka, memperbaiki bacaan mereka dan lain sebagainya. Tanpa muhafizh mereka
akan mengalami kendala dalam hal memperbaiki hafalan, apakah benar atau salah
d@ apa yang telah mereka hafalkan. Bagi mereka yang memiliki kesadaran dan
semangat menghafal yang tidak terikat dengan adanya tuntutan menghafal seperti
d@ekolah dan kampus keberadaan seorang guru sangatlah penting bagi mereka

uBtuk bisa menjaga kuantitas dan kualitas hafalan.?
2]

§ Keinginan untuk menghafal al-Qur’an tidak hanya terpusat di kota-kota
bésar saja, masyarakat yang ada di daerah juga terpacu untuk menghidupkan dan
membumikan al-Qur’an di tengah masyarakat.” Di samping itu juga, ada beberapa
prespektif keliru yang mana perlu kita ubah dalam proses menghafalkan al-Qur’an,
baik dari sisi penghafal al-Qur’an, orang tua dan lembaga pendidikan tahfizh
maupun masyarakat muslim. Beberapa hal yang perlu kita evaluasi dalam
menghafal al-Qur’an diantaranya ialah, yang pertama, berorientasi pada banyak
hafalan, dimana sebagian penghafal al-Qur’an terlalu fokus pada banyaknya ayat
yang bisa mereka hafal, sehingga terkadang mengesampingkan kualitas dari
hgf'_)alannya. Di masyarakat kita juga gampang di arahkan kepada sesuatu hal yang
gé'.c:hpang menjadi bahan pembicaraan serta meningkatkan prestisius. Ketika dalam
bgbagai pertemuan, lIbu-lbu (khususnya) seringkali saling bertanya tentang
hafalan anaknya. Mereka sangat merasa bahagia dan bangga ketika anaknya sudah
hgal sekian juz, dan telah diwisuda tahfidz. Hal ini menjadi sebuah kebanggan
tea:esendiri bagi sebagian besar orang tua. Kita belum pernah mengevaluasi apakah
h?stalan anak-anak Kita betul-betul itgan dengan jumlah hafalannya itu atau tidak?
K#ta hanya bangga pada proses penyetoran yang telah mereka lakukan saja.

Agépun kualitas hafalan belum menjadi petimbangan dan kebanggan Kita.

=
£
~
=
S I
e Ibid., him. 27.
= ° Syahrul Rahman dan Nur Azimah, “Edukasi Pemanfaatan Aplikasi Ayat Untuk
MeRingkatkan Kualitas Hafalan Quran Santri RQ Azmuna Desa Pematang Berangan Kabupaten

)
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g Kemudian yang kedua kekeliruan dalam menghafal yakni hafalan hanya
uﬁuk target saja bukan menjadikannya sebagai sebuah kebiasaan atau habbit.
Kebanyakan orang-orang yang telah menamatkan al-Qur’an 30 juz, menganggap
b%wa perjalanan sudah sampai. Ibarat berlayar kapalnya sudah berlabuh. Dan
saya melihat bahwa hal ini perlu kita buktikan melalui survei dan penelitian yang
bgsifat ilmiah dan bias dipertanggungjawaban, seberapa banyak bagi mereka yang
peenah menghafal al-Qur’an, apakah itu masih 5, 10, 20 atau bahkan sudah
n{éﬁgkhatamkan 30 juz itu masih tetap -minimalnya- memuraja’ah kembali
h%&lannya dan melanjutkan pada proses selanjutnya yaitu mentadabburi dan
rrgjnpelajari tafsiran dari ayat-ayat yang telah mereka hafalkan tadi. Padahal ada
héyang lebih besar yang harus kita sadari bahwa hafalan al-Qur’an itu bukanlah
target, namun dia adalah syarat untuk mendapatkan keilmuan dan tujuan-tujuan

yang besar lainnya.

Kemudian yang ketiga ialah kekeliruan kita dalam menghafal yakni
terburu-buru ataupun tergesa-gesa dalam menghafal dan memuraja’ah hafalan al-
Qur’an. Dimana banyak di antara para penghafal yang ingin menambah hafalannya
ataupun muraja’ah pada umumnya cara menghafal kebanyakan adalah dengan
cara membaca ayat beberapa kali dan kemudian memejamkan mata sembari
s%:'ekali melihat ke mushaf. Diantara akibat yang ditimbulkan dari proses
mgnghafal dengan cara merem melek-merem melek (membaca beberapa kali di

mshaf kemudian memejamkan mata sembari melihat sesekali di mushaf) ini
adglah tidak diketahuinya secara pasti setiap huruf - jenis dan makhraj- dan tanda
baianya. Memastikan setiap huruf dan tanda baca menjadi penting hukumnya bagi
kir:ia orang non arab. Kesalahan dalam penyebutan makhraj akan berdampak pada

®
kkei:$alahan terjemahan dan maknanya. Bukankah nanti ada muhafizh atau guru yang
akan mengoreksi? Betul! Sebagian besar memang akan ada guru yang akan
mghgoreksi dan memperbaiki bacaannya nanti. Tapi berapa lama seorang guru
némiliki waktu untuk menyimak dan memperbaiki bacaan seorang murid? Dan
b;égipa banyak bacaan ayat yang harus diperbaiki oleh seorang guru? Dan berapa

ragio guru dan murid? Kemudian, secara psikologis, ketika seorang penghafal
Lo oY
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digerbaiki bacaannya lebih dari 3 kali, kebanyakan para penghafal akan merasa

he(ffalannya ‘hilang’ secara tiba-tiba. Lalu, apakah ada panduan dalam mengatasi
pczmasalahan ini? Dalam surat al-Qiyamah ayat 16 — 18, Allah memberikan
se%uah gambaran bagaimana Rasulullah menerima -menghafal- ayat yang

disampaikan oleh Jibril ‘Alaihis Salam.

=
g 3B V) 7585 daax L &) (1) 4 Joadd S 4 555 Y
w
= 57 AT KM % L, 845 5% %
= (V8) Gk ke O o3 (Y A) w133 256 oLl 3
2]
Py
AEtinya:“lB.Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al- Quran

karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 17.Sesungguhnya Kami yang

akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. 18.Apabila

Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu. 19.

Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya. ”

Rasulullah ketika menerima wahyu dari Allah, beliau langsung
menggerakkan lidahnya agar cepat menghafalkannya. Cara Rasulullah ini dilarang
oleh Allah Swt. Adapun cara dengan merem melek-merem melek tadi sebetulnya
juga merupakan salah satu bentuk al-‘ajyalu (ketergesa-gesaan) yang dilakukan
oE‘n seorang penghafal, tujuannya adalah agar dia cepat menghafalkan ayat
teEebut. Sehingga cara merem melek-merem melek ini haruslah dihindari. Karena
Afﬂjghlah yang akan menjamin seseorang itu untuk menghafalkan ayat tesebut,
r’r{éjalui firmannya “Kamilah yang mengumpulkannya di dalam dadamu’.
KEterburu-buruan dalam proses menghafal ini, menjadi suatu hal yang perlu
d%grhatikan bagi seorang penghafal al-Qur’an. Bahkan ternyata Rasulullah saw

pﬁnah ditegur oleh Allah dalam ketergesa-gesaan dalam menghafalkan al-
(=}
H‘.:an.lo

Dari berbagai metode yang digunakan untuk menghafal al-Qur’an, Sekolah

grejn

Dasar El-Hagga Qur’anic School di Pekanbaru memilih menerapkan metode

 Yani Hamdani, Menghafal Al Qur-an Metode Mugaththa’, (Pekanbaru: Riziq

PUBlishing, 2024), him. 40-53
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mg'nghafal al-Quran dengan metode mugaththa’ sebagai metode yang digunakan
s@va siswi dalam program tahfizd al-Quran. Metode mugaththa’ ini memang
metode menghafal yang baru dikembangkan di Yayasan Iima Rizqga saja untuk saat
iniJ di Pekanbaru, baik itu di Sekolah Dasar El-Hagga Quranic School, Sekolah
Alam El-Haqgga dan di Ma’had El-Haqga.

z Penggunaan istilah mugaththa’ pada metode ini digunakan karena
disebabkan dalam proses menghafal menggunakan mushaf yang dipotong ayatnya
n@hjadi penggalan-penggalan yang hanya tersisia ayat yang terletak di awal dan
dgakhir ayat saja, serta pada setiap di awal baris dan di akhir baris dengan dibantu

menggunakan mushaf mugaththa’ dengan tujuan memudahkan para penghafal

Q : i ) .
uaiuk mendapatkan hafalan dengan kualitas izgan. Kata itqan (0W3') berasal dari

-
P

akar kata b\-a.a\ — iy — u‘-" yang berarti melakukan sesuatu dengan sempurna,

teliti, dan rapi.** Dalam konteks ilmu al-Qur’an, itqan bermakna kesempurnaan
dalam membaca, memahami, menghafal, serta menyampaikan al-Qur’an dengan

benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan makna yang terkandung di dalamnya.*?

Sedangkan "mutqin”( ) adalah bentuk isim fa’il (pelaku) dari kata kerja &5t

y&?g berarti "orang yang melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik, tepat, teliti,
d@ sempurna”. Dalam istilah tahfidz al-Qur’an, mutqin berarti seorang penghafal
alinBQur’an yang tidak hanya mampu menghafal secara lancar, tetapi juga menjaga
keakuratan bacaan, tajwid, dan urutan ayat tanpa kesalahan.

5 Adapun dalam metode mugaththa’ ini memiliki empat standar mutgin yang
d@tapkan dalam metode ini yakni pertama mutgin bin nahzar yakni kemampuan
seg;eorang membaca al-Qur’an sesuai kaidah tajwid yang baik dan benar dengan
te&p melihat kepada mushaf, kedua ialah mutqin bil mugaththa’ yaitu seseorang
nfg’mpu membaca dengan baik dan benar dan lancar dengan melihat kepada

rrEshaf mugqaththa’ dimana mushaf mugaththa berisikan ayat yang sudah tidak
=

*:) 1 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab—Indonesia (Yogyakarta:
Putaka Progressif, 1997), 41.

=N 12 Departemen Agama RI, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Tahfizh Al-Qur’an
(Jgtarta: Kemenag RI, 2019), him. 12.
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ugﬁh yang berisikan ‘password’ atau penggalan-penggalan ayat pada awal dan

a@ir ayat setiap barisnya, kemudian ketiga mutgin bil ghaib yaitu kemampuan
seseorang dalam membaca al-Qur’an secara baik dan benar tanpa melihat mushaf
s%ara utuh atau penggalannya, hanya memperhatikan dengan lembaran kosong ,
agar mereka bisa memvisualisasikan ayat yang mereka hafal, dan ketika dia bisa
n@nvisualisakikan ayat maka di situlah peranan otak kanan itu muncul. Terakhir
iafah mutqin bil kitabah yaitu kemampuan seseorang dalam menuliskan hafalan
a@ yang sudah dihafalkan.*®

= Maka topik ini menjadi perhatian yang menarik bagi peneliti tentang
b;Jgaimana implementasi metode mugaththa’ ini di Sekolah Dasar El-Haqga
Qﬂgfanic School tersebut dan bagaimana pengaruh metode ini bisa meningkatkan
hafalan tahfidz al-Qur’an. Topik yang ingin peneliti angkat ini juga termasuk
dalam kajian Living Qur’an, dimana Kkajian ini merupakan pendekatan
kontemporer dalam kajian al-Qur’an yang berfokus pada realitas sosial dan
keberfungsian al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks pendidikan
tahfidz, Living Qur’an hadir dalam bentuk kegiatan seperti menghafal, muraja ‘ah,
dan penerapan metode-metode penguatan hafalan, termasuk penerapan metode
menghafal seperti metode tahfidz mugaththa’. Syaiful Muzani menyatakan bahwa
tragisi menghafal, membaca, dan mendengarkan al-Qur’an merupakan contoh
nféita praktik Living Qur’an dalam pendidikan Islam.*

EOIeh karena itu, dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
pé]_ulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap metode mugaththa’ ini
degjgan penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI METODE TAHFIDZ
IlEl'/QATHTHA’ DALAM MENINGKATKAN HAFALAN AL-QURAN DI
S§. EL-HAQQA QURANIC SCHOOL PEKANBARU (STUDI LIVING
QUR’AN)”.

(0]

3 Wawancara dengan Ustaz Yani Hamdani, L.C, S.si, di Pekanbaru, tanggal 30 Oktober

%S Ueins J

N

Y Syaiful Muzani, Menelusuri Praktik Living Qur’an di Indonesia: Antara Tradisi dan
nian, Jakarta: Prenadamedia Group, 2020, him. 45.

A
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B O

. Penegasahan Istilah
: Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, kesalahpahaman
|r§erpreta5| dan persepsi serta memudahkan pemahaman tentang judul di atas,
Q

mgka penulis perlu untuk memberikan pembahasan istilah yang terdapat dalam
jugul ini
z 1. Implementasi
=z  Dalam konteks penelitian ini, implementasi diartikan sebagai proses nyata
d@%m menerapkan suatu metode, strategi, atau kebijakan yang telah dirancang
se‘gelumnya, guna mencapai tujuan tertentu. Istilah ini mencakup tahap
p;ﬁksanaan di lapangan yang berdasarkan pada konsep teoritis yang telah
dﬂ;‘ﬁmuskan sebelumnya, baik dalam konteks pendidikan, sosial, maupun
kebijakan publik.” Dalam penelitian ini, implementasi metode tahfidz muqaththa’
berarti menguji bagaimana metode tersebut diimplementasikan di SD El-Haqga
Quranic School dan bagaimana pengaruhnya terhadap kemampuan hafalan siswa.
2. Metode
Dalam konteks penelitian dan pendidikan, istilah metode memiliki makna
yang sangat penting karena merujuk pada cara sistematis untuk mencapai tujuan
tertentu. dalam studi keislaman, Abuddin Nata menegaskan bahwa metode adalah

prgsedur sistematis untuk menemukan dan mengembangkan pengetahuan secara

- m -
il@iah.™.
2 3. Tahfidz
fo¥]
E- Istilah tahfidz berasal dari bahasa Arab Usiéss — adss — Laes yang secara
=

bahasa berarti menjaga, menghafal, atau melindungi.’” Dalam konteks ilmu al-

9A

Qur’an, tahfidz merujuk pada kegiatan menghafal ayat-ayat al-Qur’an secara
si§ematis dan berulang-ulang hingga melekat dalam ingatan tanpa melihat
mrashaf.

7))

o

i

& > Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik
(Eg.pdung: Tarsito, 1990), him. 25.
el 16 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 23.
= Y Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, ed. J. Milton Cowan (Ithaca:
Sp@ken Language Services, 1994), 212.
8 Ahsin Sakho Muhammad, llmu Tajwid dan Tahfizh Al-Qur’an (Jakarta: Lajnah
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4. Mugaththa’

dioyeH o

Kata Mugqaththa’ dalam bahasa Arab berasal dari kata dasar ™ cu "

(datta ‘@) yang berarti terputus atau terpotong-potong. Dalam penelitian ini makna
mugaththa’ sendiri adalah sebuah metode dalam proses menghafal al-Qur’an
rrgnggunakan mushaf yang dipotong ayatnya menjadi penggalan-penggalan yang

hapya tersisia ayat yang terletak di awal dan diakhir ayat saja, serta pada setiap di

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

a\gal baris dan di akhir baris dengan dibantu menggunakan mushaf mugaththa’*®

S

o 5. Living Qur'an
A

Living Qur’an Vyaitu berbagai macam bentuk praktik dan respon

Q
c
a 20

masyarakat di dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan al-Qur’an.
C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh penulis, serta
pengalaman yang juga penulis alami, bahwa di kalangan para penghafal al-
Qur’an dan juga para santri ataupun siswa yang berkeinginan menghafal al-
(pQuran ini ada beberapa kendala yang dirasakan mereka dalam menghafal dan
g.-menjaga hafalan mereka.

Adapun kendala-kendala yang dirasakan oleh mereka diantaranya:

o

Sulitnya mencapai kualitas itgan dalam menghafal al-Quran sehingga

banyak para penghafal al-Quran yang belum mutgin dengan hafalannya

o

kesulitan dalam mengingat awal dan akhir ayat, sehingga terkadang sering
lupa awal dan akhir ayat yang dihafal ataupun akhir ayat satu bisa tertukar
dengan akhir ayat yang lain

o

ketergesa-gesaan dalam menghafal al-Qur’an sehingga menjadi sehingga

cepat lupa dengan hafalan bahkan ada yang lupa dengan ayat yang

uel[ng Jo AJISIdATU) DIWR[S]

Peptashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), him. 55.

¥ yani Hamdani, Menghafal Al Qur-an Metode Mugaththa’ (Pekanbaru: Riziq
PuBlishing, 2024), him. 54.

20 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur"an dan Tafsir, cet.1, (Yogyakarta: Idea
Pl‘fﬁs Yogyakarta, 2015), him. 104.

A
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sebelumnya yang baru dia hafalkan
d. Sulitnya konsisten dalam memuraja‘ah hafalan mereka.

10 YeH 6

' Batasan Masalah

Agar mendapatkan pemahaman secara utuh dan terbebas dari intepretasi

1w e}

— yang meluas. Oleh karena itu, penelitian ini hanya Dberfokus pada
z pengimplementasian metode tahfidz mugaththa’ dan pengaruhnya dalam
= meningkatkan hafalan al-Qur’an siswa di SD El-Hagga Qur’anic School
g’ Pekanbaru pada studi Living Qur’an.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

nery e

a. Bagaimana implementasi metode tahfidz mugaththa’ dalam
meningkatkan hafalan al-Quran di SD El-Hagga Quranic School
Pekanbaru ?

b. Bagaimana pengarun metode tahfidz mugqaththa’ dalam
meningkatkan hafalan al-Quran di SD El-Hagga Quranic School
Pekanbaru?

. Urgensi Penelitian

Penelitian ini dianggap penting dan perlu dilakukan karena alasan-alasan

L23e3S

erikut;

1. Penelitian ini penting dilakukan karena kebutuhan akan metode tahfidz
yang sistematis dan bisa menselasarkan antara kuantitas dan kualitas
hafalan al-Qur’an serta sesuai dengan kemampuan siswa usia dasar, baik

dari sisi psikologis, kognitif, dan afektif.

no

Penelitian ini juga menjadi jalan solusi dari minimnya kajian ilmiah
tentang metode tahfidz mugaththa’, terutama dari sisi impelentasi,

efektivitas dan pengaruhnya terhadap hafalan al-Qur’an.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWe[S
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Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian Living Qur’an,
dengan menyoroti bagaimana al-Qur’an direspons dan dipraktikkan dalam

kehidupan belajar siswa.

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan praktis bagi guru tahfidz, sekolah,
dan pengelola lembaga al-Qur’an dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas hafalan siswa dengan metode baru yang lebih tepat guna.

ujuan dan Manfaat Penelitian
1.

Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ada, maka yang menjadi

tujuan penelitian iniadalah:

a. Untuk mendiskripsikan metode tahfidz mugaththa’ dalam program
tahfidz al-Qur’an di SD El-Haqga Quranic School Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui implementasi metode tahfidz muqgaththa’ dan
pengaruhnya dalam meningkatkan hafalan di SD El-Hagga Quranic

School Pekanbaru.

c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari implementasi metode
tahfidz mugaththa’ di SD El-Hagga Quranic School Pekanbaru.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat ilmiah dan

manfaat praktis. Dua hal tersebut antara lain sebagai berikut
a. Manfaat Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka di
bidang llmu al-Qur’an dan tafsir dan dapat memperkaya hazanah keilmuan
bidang agama Islam, lebih khusus pada metode menghafalkan al-Qur’an,
dan juga sebagai bahan referensi pada perpustakaan UIN Sultan Syarif
Kasim Riau terkhusus Fakultas Ushuluddin yang mengkaji fenomena di

sebuah organisasi Islami ataupun lembaga pendidikan Islam
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Manfaat Praktis:
Bagi Pimpinan/Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengambil kebijakan
yang dapat meningkatkan kualitas hafalan santri, terutama di
lingkungan Sekolah yang dipimpin.

Bagi Ustaz/Ustazah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan
untuk menemukan pendekatan pengajaran yang lebih tepat bagi calon

penghafal al-Qur’an sehingga hafalan al-Qur’an akan semakin efektif.
Bagi Siswa-Siswi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, terutama

pengetahuan dalam menghafal al-Qur’an serta meningkatkan

kemampuan dan semangat dalam menghafal al-Qur’an.
Bagi Peneliti yang Akan Datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam perumusan
desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif

khususnya yang berkenaan metode menghafal al-Qur’an yang efektif.

Sistematika Penulisan

Agar penulisan ini dapat dipahami dengan mudah dalam tata urutan

pembahasannya, berikut ini dicantumkan sistematika penulisan sebagai

©
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Pendahuluan yang memuat di dalamanya terdapat latar belakang
yang bertujuan untuk memberikan penjelasan mengapa penelitian
ini perlu dilakukan, kemudian identifikasi masalah yang terkait
dengan judul ini, dan dilanjutkan lagi dengan batasan masalah dan
rumusan masalah yaitu terfokus pada tujuan utama penelitian ini.
Selanjutnya menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan

yang akan dicapai, dan sistematika penulisan yang didalamnya
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berisi gambaran isi pokok bab yang akan dibahas dalam penelitian

dan akan membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian.

Landasan teoritis berisikan tinjauan umum mengenai metode
tahfidz yang meliputi defenisi metode, defenisi tahfidz, penjabaran
tentang macam-macam metode tahfidz al-Qur’an. Selanjutnya
membahas gambaran umum dari metode tahfidz mugaththa’ yang
meliputi defenisi metode, defenisi menghafal al-Qur’an, macam-
macam metode menghafal, defenisi metode mugaththa’, standar
itgan dalam menghafal al-Qur’an, hubungan metode mugaththa’,
dengan memori dan cara kerja dan peranan otak kanan dan Kiri
dalam menghafal, serta langkah-langkah dalam menggunakan
metode mugathhta’ dalam menghafal al-Qur’an dan dilanjutkan
dengan tinjauan kepustakaan, terakhir peneliti tambahkan konsep

operasional dari metode rahfidz muqaththa’

Metodologi penelitian yang berisi tentang jenis penelitian,
sumber data penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan

dan teknik analisis data.

Hasil penelitian yang berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang memuat beberapa sub bab yaitu, tentang
deskriptif lokasi penelitian, sejarah berdiri dan berkembangnya
sekolah, profil dan letak geografis sekolah, visi, misi dan motto
sekolah, data guru karyawan dan siswa di sekolah, kemudian
membahas dan menganalisis hasil temuan dari penelitian baik
hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi dan hasil

pengujian dari implementasi metode tahfidz mugaththa’.

Penutup. Pada bab ini merupakan akhir dari penulisan ini yang
memuat antara lain, kesimpulan dan saran penulis pada penelitian

ini dan penelitian selanjutnya.
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ndasan Teori
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>1!I!U{391

efinisi Metode

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode diartikan sebagai
cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan guna mencapai
tLﬁ—%lan yang ditentukan.?* Poerwadarminta juga menyatakan bahwa metode adalah
ca(;tna yang telah teratur dan dipikirkan dengan baik untuk mencapai suatu
rn%ksud.22 Dalam ranah ilmiah, Sugiyono menjelaskan bahwa metode merupakan
cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”
P%dangan ini diperkuat oleh Nana Sudjana yang menekankan bahwa metode
dalam pengajaran adalah cara guru dalam membangun hubungan dengan siswa
selama proses belajar berlangsung.?* Sementara itu, dalam studi keislaman,
Abuddin Nata menegaskan bahwa metode adalah prosedur sistematis untuk
menemukan dan mengembangkan pengetahuan secara ilmiah.”® Dengan
demikian, metode tidak hanya menjadi langkah teknis, tetapi juga landasan
berpikir yang membimbing proses ilmiah secara tertib dan terarah.

Secara etimologis, kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos,

y@g berarti “cara” atau “jalan yang dilalui untuk menuju ke suatu tujuan.”®
Dﬂlam konteks pendidikan, metode dimaknai sebagai suatu cara sistematis yang
dgunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik guna
n@ncapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2 Menurut Syaiful Bahri Djamarah, metode adalah cara yang digunakan
u%’uk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam bentuk kegiatan

nﬁta agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. la menyatakan bahwa

O 2! Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
D@Hng, “Metode” https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode (diakses 8 Mei 2025).
2 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
ZGDB), him. 982.
2 %% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(E@pdung Alfabeta, 2017), him. 2.
* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Afg'ensmdo 2005), him. 76.
= 25 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 23.
28 Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), him. 66.
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©
mgode mengandung arti teknis operasional dalam pelaksanaan pembelajaran, dan

p@lilihan metode yang tepat sangat menentukan keberhasilan proses belajar
mgngajar.27 Demikian pula menurut Sardiman, metode merupakan teknik atau
jag?n yang digunakan oleh guru dalam interaksi belajar mengajar agar materi

teFsampaikan secara efektif kepada peserta didik.”
N

c

Z%Aetode dalam Tahfidz Al-Qur’an
@ Definisi Tahfidz Al-Qur’an
| o=

2 Kata tahfidz berasal dari bahasa arab Uaiss — laisg — s yang
Q

Msecara etimologis artinya menjaga, memelihara, atau menghafal.”® Istilah
gtahfidz biasa kita kenal dengan menghafal al-Qur’an. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) kata menghafal maksudnya ialah berusaha
meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.*® Sedangkan secara istilah
menghafal adalah proses untuk menyimpan suatu bacaan atau informasi ke
dalam pikiran sehingga dapat diucapkan di luar kepala dengan metode
tertentu.®** Dalam konteks pembelajaran al-Qur’an, tahfidz diartikan sebagai
proses menghafal al-Qur’an dengan benar sesuai urutan ayat, lafaz, dan tajwid,
serta berupaya menjaga hafalan tersebut agar tetap melekat dalam ingatan.
%Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf, tahfidz atau menghafal adalah aktivitas

o
® mengulang-ulang bacaan al-Qur’an agar melekat kuat dalam memori

[SI

o seseorang, yang membutuhkan konsistensi, metode yang tepat, dan

wm

=-bimbingan.*? Kegiatan ini tidak hanya dimaknai sebagai proses kognitif, tetapi

juga sebagai ibadah dan bentuk penjagaan terhadap kemurnian al-Qur’an

2" Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.

N
o j1syaarun d

% A. M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers,
20§1), him. 72.

& % Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1989), him.
115,

2 % Prima Tim Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Gita Media Press, 1999),
hlpg 307.

te 1 Abdur Rabi Nawabudin, Tehnik Menghafal al-Qur’an (Cet. Il; Bandung: CV. Sinar
Baku, 1991), him. 24.

= 2 Abdul Aziz Abdul Rauf, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: DIVA Press,

206), him. 22.
[s¥]
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Tsebagaimana dilakukan sejak zaman Rasulullah /% Dalam lembaga

:pendidikan islam, tahfidz menjadi bagian penting dari kurikulum untuk

imenanamkan nilai religius sekaligus membentuk karakter peserta didik.**

E

= Al-Qur’an di Indonesia memiliki perhatian yang sangat penting dari
;:pemerintah, terbukti dari banyaknya lembaga dan lajnah yang menangani al-
EQur’an di bawah departemen pemerintah serta melibatkan al-Qur’an sendiri
isehingga menjadi berkembang kajiannya serta banyak peminatnya untuk
o, dipelajari, dibaca, dihafal, dipahami, dan diamalkan. Baik dari kalangan
gmasyarakat bawah hingga kalangan elit, dari akademis hingga orang awam,
?mereka berantusias untuk belajar al-Qur’an. Seseorang yang telah menghafal
< al-Qur’an secara keseluruhan tanpa melihat al- Qur’an, biasa disebut dengan

juma’ dan huffahul Qur’an. Pengumpulan al-Qur’an dengan cara menghafal

yang dilakukan pada masa awal penyiaran agama Islam, karena pada saat itu

al-Qur’an diturunkan melalui metode pendengaran.

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal al-Qur’an yaitu fardu
kifayah. Apabila di antara anggota masyarakat ada yang sudah
melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya,

wnamun jika tidak ada sama sekali maka berdosalah semuanya. Prinsip fardu
Erkifayah ini dimaksudkan untuk menjaga al-Qur’an dari pemalsuan, perubahan
Edan pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab- kitab yang lain pada
E_masa lalu. Imam As-Suyuthi mengatakan dalam kitabnya al-ltgan bahwa

)

“Ketahuilah, sesungguhnya menghafal al-Qur’an itu adalah fardu kifayah bagi

un

‘umat.”®

Al

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tahfidz al-Qur’an atau
menghafal al-Qur’an adalah suatu proses penghafalan al-Qur’an secara
keseluruhan, baik hafalan ataupun Kketelitian bacaannya baik itu tentang

tajwid, makharijul huruf, mad dan sifat-sifat huruf lainnya, serta sungguh-

%% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2005), him. 197.
% Ahmad Susanto, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him.

% Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur ’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), him. 19.

nery wisey fiedq uejng jo £3rsid



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

18

©

gsungguh menekuni, merutinkan dan mencurahkan perhatiannya untuk
:melindungi hafalan dari kelupaan.®

=
o b. Urgensi Menghafal Al-Qur’an

i Ahmad bin Salim Baduwailan dalam Kitabnya “Asraru Hifzhi al-
iQur’an al-Karim” yang di terjemahkan oleh Mochamad Fagih dan Nunung
ENuraeni ke dalam buku “Menjadi Hafiz: Tips dan Motivasi Menghafal Al-
g)Qur’an ” menerangkan bahwa terdapat keutamaan-keutamaan menghafal al-

ﬁQur’an sebagai berikut:
©

A1) Meneladani tokoh panutan utama, yaitu Nabi Muhammad saw.
g 2) Meneladani generasi terbaik (salaf al-salih).
3) Menghafal al-Qur’an dimudahkan bagi seluruh umat manusia, tidak ada
hubungannya dengan kecerdasan ataupun usia.
4) Menghafal al-Qur’an adalah proyek yang tidak mengenal kata rugi.
5) Para penghafal al-Qur’an adalah ahli (keluarga) Allah Swt. dan orang-
orang terdekatnya.
6) Penghafal al-Qur’an berhak mendapatkan penghormatan.
7) Sifat iri yang terpuji yang hakiki itu ada pada al-Qur’an dan penghafalnya.

(0°)
~

Menghafal al-Qur’an dan mempelajarinya itu lebih baik daripada

perhiasan dunia.

©
~

Orang yang hafal al-Qur’an adalah orang yang paling berhak menjadi
imam
shalat.
10) Menghafal al-Qur’an memperoleh kedudukan yang mulia di dunia maupun
di akhirat.*’

Selain keutamaan-keutamaan menghafalkan al-Qur’an di atas, ada

beberapa hal juga yang menjadi pendorong untuk kita semua agar

ue][ng Jo AJISIdAIU[) dIWR[S] d}e}§

% Hannasi, Efektivitas Penerapan Metode Tikrar Dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pegantren Alam Indonesia Kabupaten Barru, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan keguruan (Makassar:
U#NAIauddln Makassar, 2019), him. 21.

37 Ahmad bin Salim Baduwailan, Asraru Hifzhi al-Qur’an al-Karim, terj. Mochamad
Fagih dan Nunung Nuraeni, Menjadi Hafiz: Tips dan Motivasi Menghafal al-Qur’an (Cet. I; Solo:
Agam, 2016), him. 17-23.

Lie
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©
gmenghafalkan al-Qur’an, menurut Tanzil Khaerul Akbar dan Ardi Gunawan

:dalam bukunya “Menghafal Al-Qur’an Dengan Otak Kanan” menjelaskan

© beberapa urgensi menghafal al-Qur’an antara lain:*

E

3 1) Modal Utama dalam Mempelajari Agama Islam dengan Sebaik-baiknya.

Al-Qur’an adalah sumber hukum dalam islam. Dengan menghfalkan
al-Qur’an, seseorang akan lebuh mudah dalam mempelajari ilmu agama. Ia

mempelajari suatu permasalahan, ia dapat mengeluarkan ayat-ayat yang

sns NIn

=menjadi dalil terhadap permasalahan tersebut langsung dari hafalannya. Yang
2]
;Ukemudlan ia perjelas dengan lagi dengan hadist dan penjelasan para ulama

o mengenal ayat tersebut.
2) Modal Utama dalam Berdakwah.

Kata para ulama, hidayah ada 2 macam yaitu hidayah taufik yang ada
di tangan Allah dan hidayah al irsyad wal bayan yakni berupa dakwah yang
menjadi tugas para nabi, rasul dan juga kita, al-Qur’an adalah sumber dari

hidayah ini. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Isra ayat 9 :

@U Codgd SidN 1A &y

-

4 RS i3 A4 O

Artinya : “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang

cnbal) 314 3l Graaddl 3icis 58

TWwe[s] 3je3s

3) Menjaga Keotentikan Al-Qur’an

Salah satu keistimewaan al-Qur’an adalah keotentikannya terjaga,
tidak sebagaimana kitab-kitab samawi yang lainnya. Saah satu sebab

terjaganya al-Qur’an adalah banyak kaum muslimin yang menghafalkan al-

Ag ueq]ng Jo A3IsI9AT

Qur’an di dalam dada-dada mereka, sehingga tidak mudah bagi penyerbu

% Tanzil Khaerul Akbar dan Ardi Gunawan, Menghafal Al-Qur’an Dengan Otak Kanan

(JaKarta: Penerbit Elex Media Komputindo Kompas-Gramedia, 2018), him. 28-31.
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§kesesatan dan musuh-musuh islam untuk menyelipkan pemikiran mereka

:Iewat al-Qur’an atau mengubahnya untuk menyesatkan umat islam.

di

o 4) Menjadi Tadabur dan Tafakur

Dengan menghalalkan al-Qur’an seseorang bisa lebih mudah dan lebih

N

sering bertadabur dan bertafakur, yaitu merenungkan isi al-Qur’an untuk
—mengoreksi keadaan dirinya apakah sudah sesuai dengannya ataukah belum
g’dan juga memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah, sebagaimana firman Allah
~dalam surah Muhammad ayat 24:

nery e

Artinya : “Tidakkah mereka merenungkan al-Qur’an ataukah hati mereka
sudah terkunci?”

c. Definisi Metode Tahfidz

Metode tahfidz adalah cara atau sistem yang digunakan untuk
membantu peserta didik menghafal al-Qur’an secara efektif dan efisien, sesuai
dengan karakteristik perkembangan dan kemampuan mereka. Metode ini

mdapat berupa strategi teknis seperti pengulangan (tikrar), mendengar langsung
® dari guru (talaqqi), atau pembagian potongan ayat (mugaththa’), yang disusun
;dalam langkah-langkah terencana dan bertahap.** Pemilihan metode yang tepat
nglsesuai dengan situasi dan kondisi penghafal al-Qur’an harus diperhatikan.
gSetiap metode memiliki keunikan dan kekhasannya masing-masing, sehingga
2.penggunaan metode yang tepat dalam menghafal al-Qur’an akan memudahkan
E penghafal al-Qur’an untuk cepat dan tepat dalam menghafal al-Qur’an dengan
Ef kualitas hafalan yang baik. Metode tahfidz termasuk dalam pendekatan
S.pembelajaran berbasis memorisasi (rote learning), namun dibarengi dengan
Epembiasaan spiritual dan moral. Dalam psikologi pendidikan Islam, tahfidz

gmenggabungkan unsur kognitif (hafalan), afektif (kecintaan kepada Al-

neny m;se% jiledg
ol

%% Syamsul Bahri, Strategi Pembelajaran Tahfidz Qur’an (Bandung: CV Alfabeta, 2017),
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gQur’an), dan psikomotorik (pelafalan yang benar).*

=

1D

lw ejd

Nely exsns NN !

d. Macam-Macam Metode Tahfidz Al-Qur’an

Adapun metode-metode yang lazim diterapkan dalam tahfidz al-

Qur’an diantaranya:

1) Metode Sabaq, Sabgi dan Manzil

Metode sabag adalah metode paling dasar dalam tahfidz, yaitu
membaca dan mengulang ayat atau bagian baru berulang kali hingga
melekat dalam ingatan. Jumlah pengulangan bervariasi, umumnya 10-20
kali. Metode ini menekankan prinsip at-zikrar (pengulangan intensif) dan
konsentrasi. Menurut Muthmainnah, dalam jurnal yang di telitinya bahwa
metode sabaqg termasuk metode penguatan memori jangka pendek dan
menjadi fondasi awal dalam rangkaian kegiatan tahfidz.**

Sabgi adalah metode mengulang hafalan yang sudah pernah
dihafal sebelumnya (minimal satu hari atau satu pekan yang lalu).
Tujuannya adalah untuk memperkuat ingatan jangka menengah dan
panjang. Hafalan yang tidak diulang cenderung mudah dilupakan, sesuai
dengan prinsip neuropsikologi tentang daya ingat manusia. Penelitian
yang dilakukan oleh Ulfah dan Maulana menunjukkan bahwa
keberhasilan hafalan al-Qur’an sangat dipengaruhi oleh konsistensi sabqi
yang disiplin dan terjadwal.**

Manzil diterapkan untuk menjaga hafalan jangka panjang secara
keseluruhan. Biasanya, penghafal membagi seluruh hafalannya menjadi 7
bagian (setiap hari 1 manzil), agar setiap minggu hafalannya dikaji ulang
secara menyeluruh. Manzil merupakan metode yang digunakan oleh

banyak huffaz di dunia, termasuk dalam tradisi pesantren salaf dan

o
e

w

neny wisey jr
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%0 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 104.
1 Muthmainnah, "Efektivitas Metode Sabaq dalam Menghafal Al-Qur’an di Pesantren

ul Falah," Jurnal Tarbiyatuna Vol. 12, No. 1 Tahun 2020, him. 41.

“2 Fitri Ulfah dan Ahmad Maulana, "Pengaruh Konsistensi Murojaah terhadap Daya Hafal

ri," Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 9, No. 2 Tahun 2021, him. 99.
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lembaga tahfidz modern seperti Markaz Imam ‘Asim di Turki dan Darul
Huffaz di Indonesia. *

2) Metode Talaqqi dan Tasmi*

Metode talagqgi adalah menerima bacaan langsung dari guru,
sedangkan rasmi‘ adalah memperdengarkan hafalan kepada guru. Kedua
metode ini sangat penting dalam menjaga kualitas tajwid, makhraj, dan
pengucapan lafaz. Metode ini meneladani sistem transmisi wahyu dari
Jibril kepada Rasulullah [J. Dalam penelitian Lestari, disebutkan bahwa
interaksi langsung antara guru dan murid dalam talagqi memiliki dampak
signifikan terhadap ketepatan bacaan dan keberhasilan jangka panjang

hafalan.**

3) Metode Tikrar

Metode ini menekankan repetisi dengan jadwal teratur dan sistem
blok ayat. Misalnya, satu halaman diulang 10 kali, kemudian setengah
halaman diulang 5 kali, lalu satu perempat halaman diulang 5 kali. Sistem
ini diterapkan dalam banyak lembaga tahfidz berbasis kurikulum

internasional, termasuk madrasah di Mesir dan Pakistan.*

4) Metode Visualisasi dan Warna

Metode ini memanfaatkan memori visual dalam proses hafalan,
seperti menggunakan mushaf hafalan yang menempatkan ayat dalam
posisi tetap (mushaf al-hifz), atau penandaan warna tertentu untuk hukum
tajwid. Penelitian oleh Rahmawati menunjukkan bahwa metode
visualisasi sangat membantu siswa dengan gaya belajar visual dalam

mempertahankan hafalan lebih lama.*

ue;zzlng jo

o]
o1

*3 Syarif Hidayatullah, Metodologi Tahfiz Al-Qur’an (Yogyakarta: Deepublish, 2019),

* Dwi Lestari,. “Efektivitas Talaqqi dalam Menghafal Al-Qur’an di Ma’had Abu Bakar,”

Juggal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2 Tahun 2020, him.121.

el

*lzzuddin Al-Fauzi, Strategi Menghafal Al-Qur’an Efektif dan Menyenangkan

(B:ér.wdung: Al-Qudwah, 2018), him. 65.

6 Nina Rahmawati, “Metode Visualisasi Warna dalam Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an,”

Jurmal Pendidikan Agama Islam, Vol. 13, No. 1 Tahun 2022, him. 58.
=¥]
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Dan masih banyak beberapa metode menghafal yang lain yang tak
dapat penulis sebutkan semuanya. Namun, setelah melihat uraian di atas
menunjukan bahwa dalam proses menghafal al-Qur’an, ada banyak
metode yang dapat digunakan. Dengan memilih metode yang paling tepat
diharapkan kegiatan menghafal al-Qur’an menjadi lebih efektif dan
evisien.*” Dan tidak menutup perkembangan metode-metode baru dalam
tahfidzul Qur’an yang dapat memudahkan para penghafal dalam proses

mereka menghafal al-Qur’an.

Metode Tahfidz Mugaththa’

nery eysng Nin !lw eidio yeHq @

a. Pengertian Mugaththa’

Kata “mugqaththa’” (éaii) secara bahasa merupakan bentuk isim

maful dari kata kerja \a.h.n.o - ’cﬁa.aj . cw yang berarti memotong-motong

atau memisah-misahkan. Dalam hal ini, mugaththa’ berarti yang dipotong-
potong atau yang terpisah-pisah.*® Pada istilah kata mugaththa’ disini merujuk
kedalam bahasa Arab yang berarti terputus atau terpotong-potong. Dalam
penelitian ini, makna mugaththa’ sendiri adalah sebuah metode dalam proses
menghafal al-Qur’an menggunakan mushaf yang dipotong ayatnya menjadi

penggalan-penggalan yang hanya tersisia ayat yang terletak di awal dan diakhir
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Penggalan-penggalan ayat tadi akan menjadi kata kunci (password)

IdATUN

untuk dapat membantu para penghafal al-Qur’an dalam mengingat kembali apa

I

“gpangkal ayat selanjutnya. Sebagaimana yang sudah kita bahas sebelumnya,

;bahwa diantara kesulitan para penghafal al-Qur’an itu adalah mengingat awal

S uejn

*" Cucu Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan

Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini”, Jurnal Tunas Siliwangi, VVol.2, No.1, April Tahun 2016,

h

P

Im. 12.

ji3e

8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
rByressif, 1997), 1126.
=¥]
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©
§ayat. Jadi setelah mereka membacakan akhir pada salah satu ayat yang banyak

:memiliki kesamaan, sehingga memori penghafal akan bercabang ke beberapa
© ayat yang memiliki akhir ayat yang sama. Sehingga untuk memulai kembali
gayat yang baru ‘agak’ memiliki kesulitan. Dengan adanya penggalan-
—penggalan tadi, akan sangat membantu para penghafal untuk melinkkan
z(mengkaitkan) antara ayat sebelum dan sesudahnya. Karena pada umumnya
Epara penghafal al-Qur’an jika dikasih tau -saja- awal ayat, maka ia InsyaAllah
g’akan mudah dalam melanjutkan ayat selanjutnya sampai di akhir ayat. Ketika
gsampai pada akhir ayat -lagi- rata-rata mereka memiliki kesulitan yang sama
;Iagi.49

Q

S b. Standar Itgan

Secara etimologis, kata itgan (0@3}?\) berasal dari bahasa Arab GLEJ! X

yang berarti melakukan sesuatu secara sempurna, kuat, dan rapi.*® Dalam
konteks umum, itgan menunjukkan tingkat profesionalitas atau ketelitian tinggi
dalam suatu pekerjaan, termasuk dalam penguasaan suatu ilmu atau
keterampilan.®® Secara terminologis dalam konteks tahfiz al-Qur’an, itgan
bermakna kemampuan seorang hafiz (penghafal al-Qur’an) dalam menghafal
al-Qur’an secara kuat, tepat, dan berkesinambungan, tanpa kesalahan dalam
lafaz, tajwid, atau susunan ayat. Seorang penghafal dikatakan telah mencapai
itgan ketika hafalannya kuat secara mutgin (mantap dalam ingatan), benar

dalam pelafalan, dan stabil dalam jangka panjang.

Meitgankan hafalan juga menjadi permasalahan yang sering dan paling

dAIU[) dDIWIR[S] d}e}S

@ banyak dialami oleh para penghafal al-Qur’an. Ketika mentasmi’kan

*ghafalannya kepada muhafizh ada kebiasan penghafal yang terkadang bisa

et

4

1=

=~ * Yani Hamdani, Menghafal Al Qur-an Metode Mugaththa’, (Pekanbaru: Riziq
Pdlishing, 2024), him. 54.

»n ° Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Pragressif, 1997), him. 29.

]
nery wisey e

*1 Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradas fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
), him. 35
°2 H. Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim (Jakarta: Hidakarya Agung, 2020), him. 13.
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dibilang unik, yakni apabila penghafal al-Qur’an memegang mushaf selama

ABH @

setoran hafalan, biasanya setorannya itu akan terasa lancar, namun jika ia tidak

1D

'gmemegang mushaf sepertinya ia tidak terlalu percaya diri dengan hafalannya
; tadi, meskipun mushaf tersebut tidak juga dilihat, hanya sekedar dipegang saja.
—Tentunya tidak semua penghafal mengalami kondisi ini.*® Adapun standar
zitqan pada umumnya terbagi menjadi 2 yaitu itgan bin nazhar dan itgan bil
=ghaib, namun pada metode mugqaththa’, ustaz Yani hamdani sebagai pengagas
g’dari metode mugaththa’ mengemukakan bahwa terdapat 4 standar itgan untuk
%penghafal al-Qur’an yaitu:

?1) Itgan Bin Nazhar

= Itgan Bin Nazhar memiliki pemahaman bahwa seseorang itu telah
mampu membaca semua ayat al-Qur’an dengan baik dan benar. Kemampuan
seorang penghafal al-Qur’an dalam membaca ayat-ayat Al Qur’an sesuai
dengan kaedah tajwid yang baik dan benar menjadi sebuah standar minimal
dalam itgannya seorang penghafal al-Qur’an. Terkadang standar ini sering
terlewatkan oleh para penghafal al-Qur’an, dimana mereka sebelum mampu
membaca al-Qur’an yang sesuai dengan tajwid yang baik dan benar, mereka

telah diajarkan dan diperbolehkan untuk menghafal dan menambahkan hafalan

N

= baru

o

@2) ltqan Bil Mugaththa’

=¥}

_E__ Itgan bil mugaththa’ maksudnya adalah penghafal ketika menyetorkan
e

—hafalan, mereka tetap melihat mushaf muqgaththa’ yang berisikan ‘password’
E'atau penggalan-penggalan awal dan akhir ayat saja. Sehingga ketika mereka
%omenyetorkan hafalan, mereka akan sangat terbantu dengan adanya potongan
“gayat tersebut. Salah satu spirit dari penggunaan mushaf mugaththa’ ini adalah

memberikan ‘kesan’lancar dalam setoran, serta menjaga semangat dalam

nes j

—memuraja’ah. Karena jika setoran itu lancar, maka semangat murajaah dan

setoran akan tetap terjaga. Standar ini menjadi ‘jalan tengah’ bagi mereka yang

P

% Yani Hamdani, Menghafal Al Qur-an Metode Mugaththa’, (Pekanbaru: Riziq

ishing, 2024), him.55
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telah menyetorkan 30 juz khususnya agar apa yang telah setorkan itu akan

ABH @

tetap terus terjaga. Mushaf mugqaththa’ ini juga diharapkan mampu

1D

© memberikan kemudahan bagi mereka dalam muraja’ah hafalan yang sudah

pernah mereka hafal.>

Mijiw ey

-3) Itgan Bil Ghaib
Itgan bil ghaib yang dimaksud disini ialah kemampuan dalam

menyetorkan hafalan tanpa melihat mushaf lagi. Setelah seorang penghafal itu

NS NIN

o menamatkan hafalannya 1 juz, mereka biasanya mentasmi’kan hafalannya
gtersebut kepada muhafizhnya tanpa harus lagi melihat mushaf.. Jika jumlah
?hafalannya 1 sampai 3 juz (rata-rata penghafal al-Qur’an) mereka masih
< mampu untuk menyetorkannya tanpa harus melihat mushaf lagi, namun jika
hafalannya yang akan disetorkan diatas 3 juz, hampir kebanyakan para
penghafal al-Qur’an merasa kesulitan. Kondisi ini akan lebih diperparah lagi
ketika penghafal tersebut sudah lama tidak muraja’ah hafalannya, akan banyak
teguran karena kesalahan dalam menyambungkan ayat, lupa awal ayatnya.
mereka sering menyebut kondisi ini dengan “hafalannya gondrong” alias tidak
lancar. Disini lah pentingnya dalam metode ini harus menjalani Itgan bil
mugqaththa’ terlebih dahulu, agar ketika hafalan tersebut tidak langsung hilang

N
gbegitu saja dan lebih mudah dalam memurajaahkannya.®

(g°]

@4) ltgan Bil Kitabah

fE:_ Penambahan standar dan jenis itgan keempat ini di ambilkan dari salah
gsatu syarat dari keshahihan hadis, yaitu ‘kuatnya ingatan seorang perawi’.
E'Dalam kedhabitan rawi terbagi menjadi dua, yaitu kuat ingatan secara lisan
godan kuatnya ingatan rawi secara tulisan. Keshahihan hadis harus mencakup
< kedua jenis dhabith tersebut dalam diri seorang perawi. Jika hanya salah satu
i‘jenis dhabith saja yang dimiliki oleh seorang perawi, maka hadisnya akan

c : .
=turun derajatnya menjadi hasan.

P

> Ibid., him. 61
> Yani Hamdani, Menghafal Al Qur-an Metode Mugaththa’, (Pekanbaru: Riziq
ishing, 2024), him.57-59
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Disamping alasan ilmu hadis di atas, metode ini mencoba menjadikan

ABH @

. itgan bil kitabah ini menjadi standar keempat dalam itgannya hafalan seorang

i penghafal disebabkan karena adanya perbedaan rasm (tulisan) arab biasa

& dengan rasm qur’ani. Diantara perbedaan yang sering kita temui adalah kata

— g

£

. Dalam tulisan arab biasa kata sholat ditulis seperti contoh di atas,

namun dalam rasm qur’ani tulisan sholat dituliskan dengan & gheal!.

Al-Qur’an itu harus terjaga secara mutawatir, baik secara pelafazan

Bld BXSNS NIN X

—.maupun secara tulisan. Jika kita hanya menjaga al-Qur’an dari sisi pelafazan
< saja, maka akan mungkin terjadinya perubahan dari sisi tulisan tanpa kita
ketahui, meskipun secara lafaz kita tetap bisa mengetahuinya. Tidak hanya dari
sisi perbedaan tulisan saja, pentingnya itgan bil kitabah ini akan menjadi
benteng penjagaan terhadap perubahan lafazh dan makna al-Qur’an. Hal ini
disebabkan karena dalam bahasa Arab perbedaan harakat dan tanda baca akan
mempengaruhi makna. Apalagi dalam bahasa arab banyak huruf-huruf yang
memiliki makharijul huruf dan juga bunyi huruf yang mirip, sedangkan

memiliki perbedaan makna antara timur dan barat.

o

Hubungan Mugqaththa’ dan Memori

Secara terminologis dalam ilmu psikologi, memori diartikan sebagai

Twe[s] 3jels

kemampuan kognitif seseorang untuk menerima, menyimpan, dan mengingat

kembali informasi atau ilmu pengetahuan yang pernah diperoleh.*®* Memori

ATU() d

‘merupakan salah satu fungsi dasar dalam proses berpikir manusia, dan menjadi

kunci utama dalam pembelajaran serta penghafalan.®

Di dalam ilmu super memory, untuk dapat memiliki ingatan yang

anjang, maka ada yang disebut dengan alat recall atau sesuatu yang

(o]

ibutuhkan untuk dapat mengungkit kembali suatu ingatan. Jika seseorang

d uej[ng jyo A3rs1d

;ﬁ&

N

nery wises j

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya,
0), him. 145.

" Robert S. Feldman, Understanding Psychology, 11th ed. (New York: McGraw-Hill,
), him. 223.
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©
gtidak memiliki alat recall dalam mengingat sesuatu, maka ia akan merasa

:kesulitan untuk mengingat sesuatu. alat recall atau sesuatu yang memancing
iseseorang untuk dapat mengingat kembali informasi yang sudah lama terjadi,
;bahkan informasi atau kenangan itu tidak pernah diingat-ingat sejak kejadian
—tersebut, bahkan kebanyakan orang ingin melupakan kejadian tersebut.
zKemampuan recall sangat dipengaruhi oleh bagaimana informasi dikodekan
—dan seberapa sering informasi tersebut diperkuat melalui pengulangan atau

w .
< latihan yang terstruktur.*

Dalam menghafal al-Qur’an, kita biasanya menghafalkannya dengan

—.cara mengulang-ulang ayat demi ayat, tanpa ada sesuatu yang membantu Kita

BlY BYS

S untuk memancing ingatan Kita, jika seandainya kita terlupa. Biasanya
keseringan membaca yang akan membuat kita akan bisa mengingat kembali
ayat yang mungkin kita lupakan.maka dalam menghafal al-Qur’an perlu
sesuatu yang bisa kita jadikan alat recall yang akan berfungsi untuk
membantu kita dalam ‘memanggil kembali’ayat-ayat yang telah pernah kita
hafalkan.

d. Hubungan Metode Mugaththa’ dengan Fungsi Otak Kanan dan Otak
Kiri

Secara fungsi otak manusia terbagi menjadi otak kiri dan otak kanan,

masing-masing otak memiliki karakteristik masing-masing serta memiliki sifat

‘memory. Pada sistem kerja otak manusia, ketika seseorang diminta untuk

() dTWe[s| 3jels

memanggil kembali sebuah informasi atau pengetahuan, maka orang tersebut

ATU

"akan lebih gampang menyebutkan bentuk, warna, emosi dan sebagainya.

Menurut Atkinson dan Shiffrin, sistem memori terbagi menjadi tiga

0 A31s13

bagian utama, yaitu:

=

1) Memori sensorik: Menangkap informasi dari pancaindra secara
cepat.

8 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya,

), him. 145.

nery wisef] yjijedg uejng



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

29

2) Memori jangka pendek (short-term memory): Menyimpan

informasi sementara dalam hitungan detik atau menit.

3) Memori jangka panjang (long-term memory): Menyimpan

informasi dalam waktu lama dan bersifat relatif permanen.*

Njtw ejdio yeHq @

Tulisan, bacaan, deratan angka, bahasa dan lainnya adalah bagian dari
Cotak kiri. Jika itu dilakukan dengan sistem otak kiri, maka dia akan
imenghasilkan short term memory. Namun, jika ‘konsumsi’ otak kiri tadi
o, dipelajari dengan sistem kerja otak kanan, maka itu akan melahirkan yang

gdisebut dengan long term memory.

2

g Diantara sekian banyak sistem kerja otak kanan yang ada, tidak
semuanya akan kita coba terapkan dalam menghafalkan al-Qur’an dengan
metode mugaththa’ ini. Diantara sistem kerja otak kanan yang akan Kita
gunakan dalam menghafal ini adalah imaginasi, lokasi dan kode (password),
ini merupakan istilah yang telah kami sederhanakan bahasanya. Tidak hanya
sistem kerja otak kanan, kita juga akan tetap akan menggunakan sistem kerja

otak Kiri yaitu repetation atau pengulangan. Berikut akan kita bahas :

1) Imajinasi

jels

Dalam menghafal al-Qur’an, langkah pertama yang harus Anda

® lakukan adalah membayangkan terlebih dahulu berapa baris dalam satu

S

ghalaman tersebut, berapa ayat dalam halaman tersebut, dan apa saja pangkal
~ayat pada halaman tersebut. Dengan mengimajinasikan halaman tersebut,
gmaka akan memudahkan penghafal al-Qur’an dalam menghafalkannya.

Imajinasikan dalam sebuah gambaran layaknya membayang rute perjalanan di

AJISIDA

=:google map. Mana persimpangan jalan, mana lampu merah dan gedung-
© gedung apa saja yang akan di lewati. Dengan membayangkan jumlah baris,
c;”letak awal ayat, berapa jumlah ayat, mengingat tanda baca dan lain

sebagainya.

1efg uej|

% Richard C. Atkinson dan Richard M. Shiffrin, “Human Memory: A Proposed System
aneh Its Control Processes,” dalam The Psychology of Learning and Motivation, ed. Kenneth
Spgethce (New York: Academic Press, 1968), him. 89-195.

=¥]
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©
—2) Pasak Lokasi
: Cara mengaplikasikan teknik pasak lokasi dalam menghafalkan sebuah

i ayat adalah dengan cara menyematkan pangkal ayat pada baris ke berapa. Jika
; awal ayat itu berada di tengah-tengah baris, maka sematkanlah awal ayat itu di
—Dbaris ke berapa. Begitu juga dengan awal ayat pada setiap baris, dan akhir ayat
zpada setiap akhir baris. Contohnya, pada baris pertama apa bunyi penggalan
—awal ayat tersebut, dan apa bunyi akhir ayat tersebut. Awal ayat terletak di
g’bagian mana dari baris tersebut. Mungkin awal ayat terdapat di awal baris,
:;;—tengah baris atau akhir baris. Hafalkan potongan ayat-ayat bersama letak-letak

—gposisinya. Hafalkan penggalan-penggalan tersebut sehingga akan menjadi

g-password atau alat recall bagi kita para penghafal.

3) Linking
Linking merupakan sebuah metode yang mengaitkan antara satu
informasi dengan informasi yang lain. Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat-
ayat yang merupakan kisah-kisah pada masa lampau dan juga kisah-kisah
yang akan datang. Untuk dapat mengaitkan antara satu ayat dan ayat yang
lainnya, maka dibutuhkanlah pemahaman terhadap kandungan ayat al-Qur’an.
Sebagai salah satu contoh ayat yang mengandung kisah adalah yang terdapat
gdalam surat al-Bagarah, pada ayat 30 di halaman sebelah kanan Allah berkata
;kepada Malaikat bahwa Allah akan menciptakan manusia, dan terjadilah
gdialog antara Allah dan malaikat pada ayat tersebut, sampai akhirnya Adam
~ diusir dari Syurga dan dihukum untuk turun ke bumi. Satu halaman ini
Eberisikan cerita tentang proses penciptaan Adam sampai Adam terusir dari

ESyurga. untuk bisa menggunakan teori linking ini, seorang penghafal al-

IS

=~Qur’an harus mengetahui terjemahannya. Dengan memahami apa kandungan

A

S ayat tersebut akan membuat menjadi mudah dalam menghafalkan ayat

—*
D
—_
w
@D
o
c
~+
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L4) Kode (Penggalan Ayat)

o )e

|

w e1g

Nely BXSNS NIN A1Y)

Di dalam menghafalkan al-Qur’an dengan metode mugaththa’ ini, Kita

iminta untuk mengambil potongan-potongan ayat yang terdapat pada setiap

awal baris dan kemudian kita hafalkan penggalan-penggalan tersebut sebagai

sebuah kode atau password.

, @; «'f.:
}(‘-{'\L}_}_ - A Vﬁi\'@\igi",‘f.&‘"_ngl «
B Oy [s537) @
DG - SRS
Gambar 2.1 Tampilan kode ayat pada mushaf mugaththa’

. Studi Living Qur’an

1) Pengertian Living Qur’an
Secara terminologi, Living Qur’an adalah gabungan dari dua
kata yang berbeda, yaitu living, yang berarti hidup, dan Qur’an yaitu
kitab suci umat Islam. Secara sederhana, istilah Living Qur’an bisa

diartikan dengan teks al-Qur’an yang hidup di masyarakat.*

Studi Living Qur’an merupakan pendekatan kontemporer dalam
kajian al-Qur’an yang berfokus pada realitas sosial dan keberfungsian

al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat. Dalam pendekatan ini, al-

1efg uejng Jo AJISIIAIUN) dTWR[S] 33eIS

% Sahiron Syamsuddin, Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan Hadis,

dafam Sahiron Syamsuddin (ed.), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras,

2087
<]

ok @

S

nery w
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Qur’an diposisikan sebagai teks hidup yang senantiasa hadir dan
mempengaruhi praktik keagamaan, sosial, budaya, dan pendidikan umat
Islam. Dalam konteks pendidikan tahfidz, Living Qur’an hadir dalam
bentuk kegiatan seperti menghafal, muraja ‘ah, dan penerapan metode-
metode penguatan hafalan, termasuk metode menghafal seperti tahfidz

Mugaththa’.

Dengan demikian, penelitian tentang implementasi metode
tahfidz mugaththa’ tidak hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga
menempati posisi penting dalam pendekatan Living Qur’an karena
menyoroti bagaimana al-Qur’an direspons dan dipraktikkan oleh siswa

dan guru dalam lingkungan pendidikan dasar.

Objek dan Ruang Lingkup Studi Living Qur’an

Objek studi ataupun kajian Living Qur’an terbagi dua yaitu,
objek kajian formal dan objek kajian material. Objek formal kajian
Living Qur’an adalah sudut pandang menyeluruh tentang perwujudan
ayat al-Qur’an dalam bentuknya non teks. Kemudian objek material
ilmu Living Qur’an adalah berbagai macam pemaknaan al-Qur’an dan
perwujudan pemaknaan dalam kehidupan sehari-hari. Lebih tepatnya,
gejala-gejala ayat yang hidup atau berwujud dalam bentuk praktik
(kelompok masyarakat dan pribadi) maupun benda.®

Dalam ruang lingkup kajian Living Qur’an, jenis Living Qur’an
dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu Living Qur’an kebendaan,
Living Qur’an kemanusiaan, Living Qur’an kemasyarakatan. Untuk
lebih lengkapnya, kami jabarkan pada tabel berikut:

2

neny wisey jrjedg uejng jo A3sI3ATUN) dTWR]S] 33LIS

81 Heddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi, VVol.

0.1, 2012, him. 252.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

33

©

= Tabel 2.1 Ruang Lingkup Kajian Living Qur'an

=

9. Jenis Kajian

g Objek Kajian Formal Objek Kajian Material

oy Living Qur’an

3 Sudut pandang kealaman atau | Seni membaca al-Qur’an,

= kebendaan. Jenis ini tidak tulisan, kaligrafi, rajah

gi mengkaji prilaku, melainkan al-Qur’an, jimat, model

:) Kebendaan hanya mengkaji benda yang mushaf.

a diyakini terinspirasidari al-

;- Qur’an.

gj- Dikaji dari sudut sudut Praktik rugyah, praktik

= pandang perbuatan-perbuatan | setoran hafalan al-
yang memanusiakan manusia. | Qur’an, membaca surah
Berkenaan dengan adab, atau al-Wagqi’ah agar

Kemanusiaan | karakter-karakter kepribadian | mendapat kemurahan
muslim sesuai dengan rezeki, membaca Yasin
kepribadian Qur’ani. untuk orang yang
meninggal, zikir bersama

o dengan membaca ayat-

& ayat tertentu dalam al-

;~ Qur’an agar menjadi

E muslim yang memiliki

3; kepribadian Qur’ani.

= Aspek sosial kemasyarakatan, | Gerakan menghafal al-

E makna budaya, nilai budaya, Qur’an, tradisi slametan,

E-‘ Kemasyarakatan | tradisi dan adat istiadat yang tradisi yasinan.

=X diinspirasi oleh al-Qur’an.

w

nery wisey JreAg uej]

Dengan melihat ruang lingkup kajian Living Qur’an tersebut,
penelitian ini dapat dikategorikan sebagai Living Qur’an kemanusiaan

dengan kajian formal berkenaan dengan cara ataupun metode dalam
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menghafal al-Qur’an. Dalam penelitian ini yaitu implementasi metode

tahfidz muqaththa’.

ajian Relevan

Berkaitan dengan judul penulis yaitu “Implementasi Metode Tahfidz

uqaththa’ Dalam Meningkatan Hafalan Al-Quran di SD El-Hagga Qur’anic

School Pekanbaru (Studi Living Qur’an)”. Maka, penulis ingin menemukan

éberapa karya ilmiah yang memiliki tema yang berkaitan dengan penelitian ini,

ghtara lain:

et

Q

4 Skripsi M. Nasrullah, mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif
5 Kasim Riau, di terbitkan UIN Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2023

nery wisey JireAg uej[ng yo AJIsiaaru() dIue[sy ajejs

dengan judul “Metode Menghafal Al-Qur’an Di SMP IT Darul Fikri
Boarding School, Selatpanjang”, di dalam Skripsi tersebut membahas
tentang metode menghafal yang digunakan di SMP IT Darul Fikri
Boarding School yang berlokasi di Selatpanjang, penulis ini meneliti
bagaimana metode menghafal yang digunakan di SMP IT Darul Fikri
Boarding School dalam kegiatan program tahfidz mereka sehingga
seberapa signifikan metode tersebut terhadap memfasilitasi dalam
menghafal al-Qur’an. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini
yaitu sama-sama meneliti metode menghafal pada salah satu sekolah.
Adapun perbedaannya, penelitian tersebut meneliti metode penggulangan
(Tikrar) sedangkan penelitian ini meneliti tentang penerapan metode

tahfidz muqaththa’.

Skripsi Dewi Rukmana diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
tahun 2020 dengan judul “Penerapan Metode Ummi dalam meningkatkan
Kualitas Membaca dan Menghafal Al-Qur’an bagi peserta didik kelas V di
SD Islamic Internasional School Pesantren Sabilil Muttagien Magetan”,
di dalam skripsi tersebut membahas tentang penerapan metode ummi
dalam meningkatkan kualitas membaca dan menghafal al-Qur’an bagi
peserta didik SD Islamic Internasional School Pesantren Sabilil Muttagien,

Magetan, penulis ini meneliti bagaimana faktor pendukung dan
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penghambat dalam metode ummi untuk meningkatkan kualitas membaca
dan menghafal peserta didik. Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji penerapan salah satu metode
menghafal untuk meningkatkan hafalan peserta didik. Adapun
perbedaannya, penelitian tersebut meneliti metode ummi dalam
meningkatkan kualitas membaca dan menghafal al-Qur’an, sedangkan
penelitian ini meneliti tentang penerapan metode tahfidz mugaththa’ dalam
meningkatan kemampuan hafalan al-Qur’an di SD El-Hagga Qur’anic
School di Pekanbaru (Studi Living Qur’an)

Artikel yang ditulis oleh Admal Jani AN dan Robie Fanreza, diterbitkan
oleh Journal on Teacher Education Volume 4 Nomor 3 tahun 2023
Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara dengan judul “Penerapan
Mughata’ah dalam Meningkatkan Hafalan Qur’an pada Siswa Kelas VIII
di Ma’had An-Nikmah Al-Islamiyah Phnom Penh Cambodia”, di dalam
jurnal tersebut membahas tentang problematika sebagian penghafal al-
Qur’an adalah lupanya hafalan dari ingatan karena mengejar kuantitas.
Sehingga mereka melakukan penelitian tentang bagaimana penerapan
metode mughata’ah dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an Siswi kelas
VIII di An-Nikmah Al-Islamiyah. Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji penerapan metode mugaththa’
atau mugaththa’ah dalam kehidupan sekolah. Adapun perbedaannya,
penelitian tersebut meneliti, di Sekolah An-Nikmah Al-Islamiyah Phnom
Penh Cambodia di kelas VIII dan metode mugaththa’ah yang di pakai
sedikit berbeda pada intrumen dan penerapannya. sedangkan penelitian ini
meneliti tentang penerapan metode tahfidz mugaththa’ dalam meningkatan
kemampuan hafalan al-Qur’an di SD El-Hagga Qur’anic School di
Pekanbaru (Studi Living Qur’an).

Artikel yang ditulis oleh Agung Setia, diterbitakan oleh Jurnal Attractive :
Innovarive Education Jurnal Volume 5 Nomor 2 tahun 2023 Institut

Agama Islam Tulang Bawang, Indonesia dengan judul ‘“Metode
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Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Roudhatul Qur’an, Kota
Metro”, di dalam Jurnal tersebut membahas tentang metode Muraja’ah
yang digunakan di Pondok Pesantren Roudhatul Qur’an, yang berlokasi di
kota Metro, penulis ini meneliti bagaimana metode muraja’ah yang di
terapkan di pesantren tersebut bisa memberikan dampak kepada para santri
dalam meunjang kemampuan menghafal mereka. Persamaan penelitian di
atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti metode menghafal
pada salah satu sekolah. Adapun perbedaannya, penelitian tersebut
meneliti metode muraja’ah, sedangkan penelitian ini meneliti tentang

penerapan metode tahfidz mugaththa’.

Artikel yang ditulis oleh Cucu Susianti, diterbitkan oleh Jurnal PGPA UD
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Jawa Barat tahun 2016
dengan judul “Efektivitas Metode Talagqi dalam Meningkatkan
Kemmapuan Hafalan Al-Qur’an Anak Usia Dini”, di dalam jurnal tersebut
membahas tentang metode yang bisa diterapkan dalam mengahafal al-
Qur’an yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Penelitian
berfokus pada mencari metode menghafal al-Qur’an yang cocok untuk
kemampuan hafalan untuk anak usia dini. Persamaan penelitian di atas
dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji salah satu metode untuk
meningkatkan kemampuan hafalan anak. Adapun perbedaannya, penelitian
tersebut meneliti metode talaqqi untuk kemampuan hafalan anak usia dini.
sedangkan penelitian ini meneliti tentang penerapan metode tahfidz
mugqaththa’ dalam meningkatan kemampuan hafalan al-Qur’an di SD El-

Haqgga Qur’anic School di Pekanbaru (Studi Living Qur’an).

Artikel yang ditulis oleh Mughni Najib, Jurnal Pascasarjana program studi
Pendidikan Agama Islam IAIT Kediri, Indonesia tahun 2018 dengan judul
“Implementasi Metode Takrir dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Punggul, Nganjuk”, di dalam jurnal ini membahas tentang
bagaimana proses implementasi metode takrir dalam menghafal al-Qur’an

dan apa hasil yang dicapai dalam implementasi metode tersebut dan
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§ bagaimana evaluasinya. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini

: yaitu sama-sama meneliti metode menghafal pada salah satu sekolah.

T Adapun perbedaannya, penelitian tersebut meneliti metode takrir,

; sedangkan penelitian ini meneliti tentang penerapan metode tahfidz

—  muqaththa’.

=

&  Artikel yang ditulis oleh Ahmad Fuadi, Rani Febrianni dan Hayatun

i Sabariah, Jurnal Sekolah Tinggi Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah

e Tanjung Pura, Langkat tahun 2021 dengan judul “Penerapan Metode Al

o  Hira’ dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Mis

A Babussalam.” Jurnal ini membahas tentang ada tidaknya peningkatan

g kemampuan membaca al-Qur’an pada siswa kelas VII Mts Babussalam
ketika menerapkan metode al-Hira’. Adapun perbedaannya, penelitian
tersebut meneliti metode al-Hira’ dan penerapannya, sedangkan penelitian
ini meneliti tentang penerapan metode tahfidz mugaththa’. \Walaupun
punya perbedaan pada pembahasan membaca dan menghafal. Tapi kedua
penelitian ini memiliki kesamaan sebagai sebuah metode baru yang belum
banyak di terapkan untuk meningkatkan kemampuan siswa baik dalam
menghafal ataupun membaca al-Qur’an.

g Beberapa karya ilmiah diatas adalah karya ilmiah yang membahas

;tentang penerapan atau implementasi metode-metode menghafal al-Qur’an

lainnya. Mungkin masih ada lagi kajian-kajian terdahulu yang terkait dengan

e

gkajian penelitian ini, namun peneliti memilih beberapa kajian di atas yang
= paling relevan dan sesuai untuk memperkuat dan mendukung kajian penelitian

<
® ini, sekaligus juga untuk memperjelas perbedaan kajian terdahulu tersebut

A31s

dengan penelitian skripsi ini.

sep Operasional
Berdasarkan teori-teori diatas, selanjutnya variabel yang digunakan

dalam rangkaian judul dan rumusan masalah, dirumuskan dalam konsep

nery wisey Jreig utanné;o
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©
§ operasinal berikut dengan indikatornya dari konsep operasional metode

o tahfidz muqaththa’. o

1. Scanning
Scanning atau memperhatikan lembaran ayat yang akan di hafal.
Perhatikan halaman, jumlah baris dan jumlah ayat yang akan dihafal.

Untuk lebih detail, indikatornya sebagai berikut:

a. Ingat posisi halaman apakah sebelah kiri atau kanan.
b. Ingat nomor halaman

c. Ingat berapa ayat dalam halaman tersebut

nery eysng NiN Y!iw edio

d. Ingat setiap penggalan-penggalan ayat yang akan menjadi password
bagi penghafal nantinya.

2. Membaca Terjemahannya

Membaca terjemahan adalah sebuah alat recall yang akan
memudahkan untuk mengingat alur cerita tentang ayat yang akan di
hafalkan. Adapun indikatornya yaitu libatkan emosi dalam membaca
setiap terjemahannya. Jika ayat itu bercerita tentang sebuah kisah,
bayangkan kisah itu terjadi. Jika ayat itu tentang nikmat atau azab,

bayangkan bagaimana kenikmatan dan azab tersebut.

3. Membaca Pada Mushaf dengan Memplototinya
Memplototi maksudnya adalah membaca dengan memerhatikan
setiap huruf, tanda baca dan tata letak ayat tersebut. Adapun indikatornya

yaitu:

a. Memplototi setiap huruf dan tanda baca yang ada. Sehingga tidak
salah huruf ataupun tanda baca.

b. Pengulangan membaca ayat yang dihafal sebanyak 21

62 Yani Hamdani, Menghafal Al Qur-an Metode Al Mugaththa’, (Pekanbaru: Riziq

PUBlishing, 2024), him. 85-96.
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4. Membaca Pada Mushaf Mugaththa’
Menghafal pada mushaf mugaththa’, dimana penghafal harus
membaca ayat yang dihafal yang hanya tersisa penggalan ayat pada awal

dan akhir ayat pada setiap baris saja. Indikatonya adalah:

a. Pandangan mata tidak boleh lepas dari halaman mushafnya. Dengan
tujuan mampu menvisualisasikan kembali huruf-huruf dan tanda baca

yang sudah tidak ada lagi.

b. Membaca dengan cara ‘memplototi’ pada mushaf mugaththa’

sebanyak 21 kali.

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

5. Membaca Pada Objek Kosong

Sama halnya juga dengan sebelumnya, menghafal dengan membaca
pada objek kosong juga harus membaca dengan cara memplototi lembaran
kosong tersebut, yang sudah disesuaikan dengan halaman sebelah kanan

atau sebelah kiri yang kita sedang hafal. Indikatornya:

a. Memplototi dan membayangkan setiap huruf dan tanda baca

sebanyak 21 kali.

b. Jangan pernah melanjutkan ke sambungan ayat berikutnya sebelum

membaca pada objek kosong.
* 6. Menuliskan Kembali Ayat-Ayat yang Telah Dihafalkan

menuliskan kembali ayat-ayat yang telah kita hafalkan itu tanpa
harus melihat sedikitpun ke mushaf al-Qur’an ataupun ke mushaf

mugqaththa’. Indikatornya:

a. Menuliskan kembali ayat-ayat yang kita hafal dilakukan setelah

menghafalkan 1 halaman penuh.

b. Menuliskan kembali ayat-ayat yang telah kita hafal tersebut setelah

hafal pada objek kosong dan dinyatakan lancar oleh guru tahfidz.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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= BAB III

7 METODE PENELITIAN

o

Jenis Penelitian dan Pendekatan

QO

3 Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis penelitian

Iaf;réngan (field research), yakni penelitian yang berbasis data-data lapangan
te?drgait dengan subjek penelitian. Penelitian yang mengambil tempat langsung di
Ia?angan atau suatu penelitian yang memperoleh data dengan menggunakan
in(fnormasi yang di peroleh dari sasaran penelitian yang disebut informan melalui
ir‘%rumen pengumpulan data seperti angket, tes, wawancara dan observasi.”
UAtuk menjabarkan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
cﬁnpuran (mixed methods). Penelitian mixed methods adalah penelitian yang
mengintegrasikan bentuk kualitatif dan kuantitatif. Metode penelitian kombinasi
kualitatif-kuantitatif difokuskan pada pengumpulan dan analisis data,
menggabungan data kuantitatif dan kualitatif. Tujuannya adalah untuk mencapai
mendapatkan data dan hasil penelitian yang lebih komprehensif, valid, reliabel
dan objektif. Adapun model penelitian campuran yang digunakan pada penelitian
ini adalah model concurrent embedded strategy yaitu model penelitian campuran
yang menggabungkan penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif secara
si@ultan atau bersama-sama, dengan bobot metodenya berbeda, dimana satu jenis
daza memberikan dukungan atau melengkapi jenis data lainnya. Pada model ini,
a(ﬁ metode yang diutamakan (primer) dan metode pendukung (sekunder). Metode
plimer digunakan untuk memperoleh data utama, sementara metode sekunder

d@hnakan untuk mendukung data yang diperoleh dari metode primer.*

Menurut Sugiyono, kedua metode tersebut dapat digunakan bersama-sama

ISI9A

dengan cacatan untuk meneliti objek yang sama, tetapi tujuan yang berbeda.
Mgtode kualitatif digunakan untuk menemukan hipotesis, sedangkan metode

7))
kaalitatif digunakan untuk menguji hipotesis.®* Pada penelitian ini penulis

=
~
=
4 63 14pi ; i ; ;
te Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him. 12.
g ® Tamaulina Br. Sembiring, dkk. Buku Ajar Metodologi Metodologi Penelitian (Teori
damPraktek, (Karawang: CV Saba Jaya Publisher, 2024), him. 121-133.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

40
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©
mg'ljadikan metode kualitatif deskriftif sebagai metode primer, yaitu dengan

nfg_ndeskripsikan dan menganalisis hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi
yang diperoleh di lapangan. Kemudian, untuk memberikan penguatan terhadap
d%a kualitatif tersebut, peneliti juga menggunakan metode kuantitatif sederhana
da# hasil pre-test dan post-test yang dilakukan kepada peserta didik di SD El-
H@qa Quranic School Pekanbaru.

zZ
B. VyBktu dan Tempat Penelitian

n

@ 1. Waktu Penelitian

i

% Penelitian ini dilaksanakan ke lapangan 2 minggu dari tanggal 06 Juni

g sampai 20 Juni 2025, dengan observasi dan wawancara dilakukan bersamaan.
Waktu pengumpulan data di lapangan sekitar 5 hari dari tanggal 13 Juni
sampai 18 Juni 2025.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar El- Hagga Quranic School,
yang beralamat di Gang. Paris, kelurahan Sialang Munggu, kec. Tuah Madani,

kota Pekanbaru, provinsi Riau.

C. Qforman Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang mengetahui bagaimana kondisi

[ @3e

E'tuasi dan latar belakang yang akan menjadi objek penelitian. Pada penelitian

%i, peneliti akan membagi dua yang akan menjadi informan, yaitu:

upn
=

Informan kunci, adalah informan yang dapat memberikan informasi serta
membantu peneliti memahami fenomena yang diinvestigasi. Adapun yang
menjadi informan dalam pemberian informasi adalah ustaz Yani Hamdani,
S.Si, Lc, sebagai pimpinan yayasan sekaligus pengagas metode
mugqaththa’, juga ada ustaz Rahmad Limbong, M.Ag sebagai Kepala SD
Quranic School Pekanbaru, kemudian juga ustaz Aminsyah Syuhada S.Ag

seorang guru tahfidz sekaligus menjadi koordinator program takhasus

20%8), him. 27.

nery wisel yrredg uejng yo A3rs1aa
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§ tahfidz al-Qur’an, kemudian juga ada ustazah sebagai guru tahfidz dan ada
: ustadzah Uswatun Hasanah, S.Pd sebagai wali kelas V di SD Quranic

T School Pekanbaru.

; Tabel. 3.1 Data informan kunci

%\I Nama L/P Jabatan Alamat
;1. Yani Hamdani, S.Si., Lc L Pengagas Metode Pekanbaru
c‘fé. Rahmad Limbong, M.Ag L Kepala Sekolah Pekanbaru
;Q. Aminsyah Syuhada, S.Ag i Koordinator Tahfidz | Pekanbaru
EZ.L Nilla Sari P Guru Tahfidz Pekanbaru
5. | Uswatun Hasanah, S.Pd P | Wali kelas V (Lima) | Pekanbaru

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

Informan pendukung, adalah siswa kelas 5 SD Quranic School Pekanbaru
yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan diteliti, serta dapat

memberikan tambahan dari informan kunci, supaya hasil dari penelitian ini
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semakin baik, yaitu:

Tabel. 3.2 Data informan pendukung

7
B

No Nama L/P Kelas Alamat
.E:l. Aisyah Afigah P V (Lima) Pekanbaru
=

=. | Azimah Maimanah P V (Lima) Pekanbaru
%. Azqia Nafisah Nuriyah P V (Lima) Pekanbaru
EA. Kafie EI Azzam Diwana L V (Lima) Pekanbaru
=

E. Kayyisah Hisanah P V (Lima) Pekanbaru
>

=6. | M. Fajar Hamka L V (Lima) Pekanbaru
N

[

&7. | M. Radhit Ardiansyah L V (Lima) Pekanbaru
A

=¥]

2.

8

=

£

=
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;8. Nabila Kesyha Ramadhani P V (Lima) Pekanbaru
% Naura Abidah P V (Lima) Pekanbaru
210. Viola Dinda Syakira P V (Lima) Pekanbaru
;?tl. Raja Afiga Zahira P V (Lima) Pekanbaru
c
=z

o  Sumber data dalam penelitian ini, dalam pengumpulan data-data yang

digunakan berdasarkan pada dua macam sumber data, yaitu:
Q

c
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau orang
yang bersangkutan yang memerlukannya yaitu informan. sedangkan
Informan adalah orang yang memberikan informasi-informasi utama
yang dibutuhkan selama penelitian yang merupakan situasi dan
kondisi dan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan siswi serta guru
n SD El-Haqgga Qur’anic School Pekanbaru.
Eﬁ' 2. Data Sekunder
:‘; Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan
_5__ oleh pihak lain. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data
2 sekunder dari artikel, jurnal, dan lain- lain yang berhubungan dengan
E' penelitian.
(1]
E.E;eknik Pengumpulan Data
S Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
d';lcgnutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya maka data
y@:g dihasilkan melalui teknik-teknik berikut:
<
2 1. Observasi

nery wrsey J
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Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pengamatan
keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat
bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman,
mulut dan kulit.®® Dan secara khusus adalah mengamati dan mendengar
dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap
fenomena sosial keagamaan selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi
fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret
fenomena tersebut guna penemuan data analisis.®” Penulis mengamati
langsung implementasi metode tahfidz mugaththa’ di SD El- Haqga

Quranic School.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukkan oleh dua pihak, yaitu pewawancara interviewer
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwancarai interviewee yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.®® Di sini yang berpihak
sebagai interviewer adalah peneliti sendiri dan interviewe adalah subjek
yang dijadikan penelitian yaitu informan. Di antara informan yang peneliti
wawancara Yyaitu ustaz Yani Hamdani, S.Si, Lc, sebagai pimpinan yayasan
sekaligus pengagas metode mugaththa’, juga ada ustaz Rahmad Limbong,
M.Ag sebagai kepala SD Quranic School Pekanbaru, kemudian juga ustaz
Aminsyah Syuhada S.Ag sebagai guru tahfidz sekaligus menjadi
koordinator program takhasus tahfiz al-Qur’an, kemudian juga ada ustazah
Nilla Sari sebagai guru tahfidz. Kemudian di tambah dengan wawancara
dengan 5 orang siswa-siswi yaitu M. Fajar Hamka, Raja Afiga

Zahira,Viola Dinda Syakira, Kayyisah Hisanah dan Azimah Maimanah.

Dokumentasi

2

r1eAdq uejng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S
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% Marisson, Metode Penelitian Survei, Cet I, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 26.
" M. Mansyur dkk. , Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta:Th Press 2017), hal. 57
%8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Pt. Remaja Rosdakarya,

), hal. 186
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.*® dengan
adanya peneliti bisa secara leluasa melihat seluruh rekaman aktivitas
keseharian, sehingga bisa ditafsirkan dan dianalisis secara hati-hati dan
mendalam. Peralatan yang dapat membantu dalam pengumpulan data
adalah handphone, vidio, kamera digital dan handycam. Sehingga dengan
metode ini bisa membantu peneliti untuk mengetahui perjalanan sejarah

dan perkembangan sebuah masyarakat.

4. Tes Hafalan Uji Pre-Test dan Post-Test

Uji pre-test dan post-test digunakan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan hafalan siswa setelah diterapkannya metode
tahfidz mugaththa’. Pre-test diberikan sebelum metode ini diterapkan
secara intensif kepada siswa-siswi informan sebagai sampel sebanyak 11
orang, sementara post-test diberikan setelah proses penerapan dengan
metode ini dilaksanakan. Aspek yang diuji meliputi kelancaran hafalan,
ketepatan tajwid, makharijul huruf, dan keutuhan ayat, dengan rentang
nilai maksimal 100 poin. Setiap aspek diberikan skor berdasarkan rubrik

yang telah disusun.

Berikut ini peneliti sajikan variabel, indikator dan instrumen yang

peneliti gunakan dalam penelitian ini dalam bentuk tabel berikut:

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e}S

 Fitri Aulia Bakri, Living Qur"an : Tradisi Ratib Samman Dalam Tarekat

Naésabaniyah Di Yayasan Syekh Abdul Wahab Rokan Pekanbaru Dalam Prespektif Al-Qur"an,
SKFpsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021, hal. 49
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Tabel 3.3 Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian

No

Variabel Penelitian

Indikator

Instrumen

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

Implementasi Metode
Tahfidz Mugaththa’

1. Scanning

2. Membaca terjemahan
ayat yang dihafal

3. Membaca pada mushaf

21 kali

4. Membaca di mushaf
mugqaththa’ 21 kali

5. Membaca pada
lembaran kosong
21 kali

6. Menuliskan kembali

ayat yang sudah di hafal

Observasi dan

Wawancara

Meningkatkan
Hafalan Al-Qur’an

1. Kelancaran Hafalan
2. Ketepatan tajwid
3. Makharijul Huruf

4. Keutuhan ayat

Uji pre-test

dan post-test

F.

ng Je4A3ISIdATU() dDTWR][S] 3)elS

eknik Analisis Data

Segala informasi yang didapat melalui hasil observasi (analisis), interview,

dﬁ dokumentasi serta hasil uji pre test dan post test, informasi-informasi yang
=

dqueroleh tersebut dapat dikatakan sebagai data hasil penelitian. Untuk

n@.ndapatkan hasil informasi secara komprehensif, maka data tersebut harus

Lo oY
mgfalui proses analisis. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran yang

nery wise
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Ie@h baik dari hasil penelitian. Dalam proses tersebut, ada beberapa tahapan yang

h@us dilalui. Tahap-tahap analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:
T 1. Reduksi Data

E

Reduksi data dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas

w

— dan konkrit dari berbagai data yang diperoleh selama melakukan penelitian di
— lapangan. Reduksi data itu sendiri memiliki pengertian membuang data-data

= yang tidak diperlukan atau tidak relevan dengan penelitian. Peneliti

w
=

=~ memfokuskan diri pada hal-hal yang penting, dan mencari tema serta
2]

-y polanya. Pada waktu pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan

merangkum, memilih hal-hal pokok yang berkaitan dengan tema penelitian,

g- dengan membuat ringkasan dari catatan data yang telah di peroleh.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi deskripsi dalam
bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan.
Sajian ini merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan
sistematis. Sajian data harus mengaju pada rumusan masalah yang telah
dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian sehingga narasi yang tersaji

» merupakan deksripsi.”
-+~

Jje

— 3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam susunan singkat

dTwIe[s

“dan padat yang berisi kesimpulan dari apa yang di dapatkan dari hasil
penelitian. Kesimpulan perlu di verifikasi agar benar-benar bisa di

pertanggungjawabkan.

Sedangkan untuk data kuantitaif analisis yang di pakai adalah statistik

0 AjIs13A1UN

d@(riptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram
g . . ) :
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi

~
seatral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui

" Dameria Sinaga, Buku Ajar Metodologi Penelitian ( Penelitian Kualitatif), (Jakarta:

UK Press, 2023), him. 54.
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p%ﬁ1itungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan prosentase. Dalam statistik

d%kriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui
a@lisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan membuat
p%bandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi.™
Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing
antara 10 sampai 20.7

nely eysng

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
), him. 148.
"2 Ibid, him. 91.

2
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= BAB V
7 PENUTUP
IQSéimpulan
g Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi

mgl_ode tahfidz mugaththa’ dalam meningkatkan kemampuan hafalan al-Qur’an
sigva di SD El-Hagga Qur’anic School Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa
mgtode ini memberikan kontribusi signifikan terhadap proses pembelajaran
taﬂé’fidz. Penerapannya dilakukan melalui empat tahapan dengan mengikuti standar
mgtqin yaitu: mutqin bin nazhar, mutgin bil mugaththa’, mutgin bil ghaib, dan
m%qin bil kitabah, meskipun tahap terakhir belum dapat diterapkan secara
maksimal karena keterbatasan kemampuan siswa di tingkat sekolah dasar. Metode
inT memanfaatkan mushaf yang dirancang khusus, yakni mushaf mugaththa’, di
mana hanya bagian awal dan akhir ayat yang ditampilkan sebagai kode penanda
visual. Strategi ini terbukti memudahkan siswa dalam menghafal dengan cara
membagi ayat menjadi potongan-potongan kecil yang bermakna dan mudah

diingat.

Berdasarkan Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa metode
ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan hafalan siswa dan berdampak
p(&?itif terhadap minat belajar siswa dalam menghafal al-Qur’an. Didukung juga
dgfj hasil data dari pre-test dan post-test, menguatkan bahwa seluruh siswa
r’r%hgalami peningkatan skor hafalan yang menunjukkan efektivitas metode ini
datam mempercepat dan memperkuat proses penghafalan dalam aspek ketepatan
Iaﬁl, kelancaran, maupun daya ingat. Dengan demikian, metode tahfidz
mgL]aththa’ dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan inovatif dalam
p%nbelajaran tahfidz yang relevan untuk jenjang sekolah dasar. Namun,
k%rbatasan penggunaan mushaf khusus dan belum tersedianya dalam versi
m@"shaf nasional menjadi catatan yang perlu dipertimbangkan dalam

pﬁgembangan dan diseminasi metode ini secara lebih luas.
=

73
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an-saran

Bagi Pengagas metode atau pengembang metode, diharapkan agar dapat
dikembangkan pengunaan metode ini pada mushaf standar lain seperti
mushaf standar nasional Indonesia, dan membuat inovasi tambahan pada
fitur metode yang bisa digunakan khusus untuk anak usia dini seperti

ilustrasi/warnacode.

Bagi Sekolah, diharapkan agar metode tahfidz mugaththa’ dapat dijadikan
sebagai bagian integral dari program pembelajaran tahfidz al-Qur’an
secara berkelanjutan. Pihak sekolah juga disarankan untuk menyediakan
pelatihan teknis bagi guru tahfidz agar lebih memahami mekanisme
metode ini dengan mushaf mugaththa’ dan strategi penggunaannya sesuai
dengan karakteristik peserta didik di tingkat dasar.

Bagi guru tahfidz, metode ini dapat diterapkan secara sistematis dengan
memperhatikan tahapan-tahapan mutgin secara bertahap, sambil
menyesuaikan dengan kemampuan siswa. Guru juga disarankan untuk
mengombinasikan metode ini dengan teknik muroja’ah rutin dan

pendekatan personal agar lebih efektif.

Bagi Siswa, lebih giat dan rajin dalam menghafal dengan metode
mugqaththa’ Karena metode ini dapat menjadi media latihan yang
mempermudah proses menghafal serta meningkatkan motivasi belajar al-
Qur’an secara mandiri dan menyenangkan. Kemudian juga metode
mugqaththa’ dapat menjadi sarana latihan mandiri, khususnya dalam

muraja ‘ah hafalan,

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dalam cakupan lebih luas, seperti pada jenjang pendidikan yang
berbeda atau dalam bentuk eksperimen kuantitatif atau membandingkan
metode mugqaththa’ dengan metode tahfidz lain, sehingga diperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai strategi penguatan hafalan al-Qur’an

yang efektif dan lebih sistematis.
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12.

13.

PANDUAN WAWANCARA

-A. Pimpinan dan Guru Pembimbing
1.

Apa alasan yang melatar belakangi pembuatan metode mugaththa’ untuk
program tahfidz?

Apa defenisi metode mugaththa’ dan bagaimana cara implementasinya?
Apa target dan tujuan dari implementasi metode muqgaththa?

Apa alasan yang melatar belakangi sekolah menggunakan metode
mugqaththa’ pada program tahfidz?

Apa target dan tujuan dari implementasi metode mugaththa’ di SD El-
Hagga Quranic School?

Bagaimana proses tahapan implementasi metode mugaththa’ dalam
program tahfidz di sekolah ini?

Apakah pembimbing mempunyai indikator sendiri dalam penilaian
tahfidz dengan metode muqaththa’ ini?

Bagaimana hasil yang sudah di capai oleh siswa setelah menggunakan
metode mugqaththa’ dalam meningkatkan kemampuan hafalan mereka ?
Apa saja kendala yang dihadapi sekolah selama menerapkan metode
mugqaththa’ ini?

Apakah metode mugaththa’ cocok untuk seluruh siswa?

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat ketika implementasi
metode ini kepada siswa?

Apa saja dukungan yang diberikan sekolah dalam program menghafal al-
Qur’an dengan metode muqaththa’ ini ?

Apakah implementasi dan pelaksanaan metode mugaththa’ sudah baik?

Bagaimana perkembangan nya ?



o c (<5} =) b=
N~ [} © .m 2
g g g 2
c S = =
= = S
c c = m
[<5) < — =
S X & 8
c < [
= = =4 i
Y— (@] ©
1] () S Q
= [ - (5} D
=) <) = S o
S IS X P
e 7 = o)
< > e ()
— Ra) o]
© © e S =
= 5 £ - B
5 S > £ =
() (<5} c < <
S IS = X i
© )
g - > & 3
(@)
B 5 S = =
G > £ c
v c = o
o — 3o c > nla
= X - = =
= 5 5 2 &
5 s g B >
o j<5) — N
m 3 3 £ E S o
c S g e ° ° @
S 3 = 2 8. 28
w [ 2 c [«B} [ m m
— S D 3 < = > ] [}
£ = E = & c ~ £
> = =
- S &8 S 2 ¢ 3
S 2 T ¥ D w®W D g 2
= o @ o 3 < o 2 S 5
.% < € < £ oM < & < ©
. —i o ™ < o
m
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

80

©
Lampiran 11
-~
2 INSTRUMEN PENELITIAN
=
A. DL embaran Observasi
3
—:  Tujuan: Mencatat pelaksanaan implementasi metode tahfidz mugaththa’
zdalam proses menghafal oleh siswa dan guru di kelas.
= Keterangan
w
| o=
L (Ya/Tidak) Catatan
I\;R% Aspek yang diamati
o Ya | Tidak
= . : .
Siswa dan guru melakukan Eggiziﬁ,s Ii\;\;? ){)aéigo, 4
1. | persiapan sebelum memulai / mushaf dar,1 muéhaf ’
kegiatan tahfidz muqaththa’ mugqaththa’
) Sebahagian masih ada
Siswa menggunakan al- / yang pakai mushaf cetakan
2. | Qur’an standar Madinah selain Madinah
) ) Antusias bagus, namun
Siswa menunjukkan / ada juga yang tidak
3. | antusiasme saat menghafal bersemangat
7]
o Menyimakkan bacaan
- o hafalan dengan
@ | Guru membimbing dengan / mentalaqgikan dengan
g pendekatan talaqqi syekh di murattal
— | Penggunaan teknik
5o. | "kode/penggalan ayat" /
E terlihat Pada mushaf mugaththa’
=
g | Siswa melakukan Scanning / Ya sambil menyimak
o | ayat yang akan di hafal bacaan dari murattal
[V s}
£. | Siswa membaca terjemahan % Tidak membaca
g dari ayat yang akan di hafal terjemahannya
gg Siswa membaca hafalan % Mushaf al-Qur’an dan
E\. dengan al-Quran saja mushaf mugaththa’
~
=¥]
2.
8
=
e
=
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= @
=
o| & i baca d Ya, siswa memplototi
B| = |°"Wa mem aca dengan ketika menyimak dan
o & memplototi ayat yang mereka ‘/ menghafal tapi tidak
3 | © | hafal konsiisten
S| o
“—é 3 | Siswa membaca ayat hafalan
a2 | 16 | dengan dibantu mushaf / Ya, namun tidak sampai
e A | mugaththa’ 21 kali
;.,‘: C
§ = | Siswa menghafal dengan
. 15__/.’ mengulang- ulang ayat yang / Ya, namun tidak sampai
o | di hafal 21 kali
2
1% Siswa menghafal dengan / Ya, namun tidak sampai
™ lembaran kosong 21 kali
c
13. | Guru memberi umpan balik /
setelah hafalan Guru mendampingi
14. | Hafalan disetorkan ke guru /
secara rutin Ya kepada guru tahfidz
) Ya , dengan mushaf
15. | Siswa menyetorkan hafalan / mugaththa’ sesuai juz
dengan mushaf mugaththa’ hafalannya
16. | Siswa memuraja’ah di kelas x
Siswa muraja’ah di rumah
@ ) ) Siswa belum bisa
1g, | Siswa menuliskan kembali ' menuliskan kembali secara
® | hafalan nya utuh apa yang dihafal
7]
o
B
B. Asgek Indikator Hafalan
=)
::-
- . Skor e
LAspek Penilaian Maksimal Skor Kriteria penilaian
glancaran hafalan 25 Tanpa terputus, fasih, tepat
=8 : o
“ B 25 Sesuai hukum tajwid
Tejwid seluruhnya
Makharijul huruf 25 Jelas, tidak bercampur
w 25 Tidak ada yang tertinggal
Kf'iutuhan ayat atau salah
Tefal 100

Nery Wiseyj
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UIN SUSKA RIAU

Hak mW:unm Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

DOKUMENTASI
Lokasi Penelitian

iran Il

o
© _.Mm_m k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kegiatan Menghafal Metode Mugqaththa’

© Hak cipth a Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iversity of Sultan Syarif Kasim Riau

Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kegiatan Wawancara

ic University of Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_.c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I"/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g DAFTAR RIWAYAT HIDUP
=
3
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Ngm : Mhd. Sandi Saputra
Tepat/Tgl. Lahir  : Pematang Reba, 12 Oktober 2000
ngerjaan : Mahasiswa
=
Algmat Rumah :JI. Taman Karya, Kota Pekanbaru
NG Telp/HP 1 082285818101
wn
I\Fgma Orang Tua
Aghh : Hermi Saputra
Q
156 : Rosimawati

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD

SLTP : MTsS Pulai, PPTI Pulai Dharmasraya
SLTA : MAS PP Sumatera Thawalib Parabek
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: SD Negeri 007 Pulau Sengkilo Lulus Tahun 2012
Lulus Tahun 2015

Lulus Tahun 2018

GALAMAN ORGANISASI

Anggota Senat Mahasiswa (SEMA) Komisi 111 Fakultas Ushuluddin 2018-
2019

Pengurus LP2A UIN Suska Riau,Wakil Ketua Bidang Da’i Da’iyaah
2019

Ketua Bidang DPSDM Rohis Al-Fata Al-Muntazhar 2020-2021

Pengurus FKII AS-Syams Rohis UIN Suska Riau 2021-2022

Pengurus DEMA Fakultas Ushuluddin 2021-2022

Sekretaris Jenderal KAMMI Komisariat Buya Hamka Uin Suska Riau
Ketua Bidang Ekonomi Kreatif KAMMI Daerah Pekanbaru

Ketua Bidang Kerohanian Persatuan Mahasiswa Kabupaten INHU
Pengurus Ikatan Mahasiwa Kecamatan Kelayang

Pendiri Ikatan Mahasiswa dan Pelajar Desa Pulau Sengkilo

Pengurus LSM Pemuda Melayu Riau Indonesia



